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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeitahuil bentuk hubu~
agan antara kemampuan penalaran matematika dengan prestasi
belajar matematika, juga untuk mengetahul apakah terdapat
korelasi yang positlfl dan signifikan antara kemampuan penas
laran matematika dengan prestasi belajar matematlika siswe
kelas 1T SMA WNegeril LU Yogyakarta, Tujuan yang lain yaltu
untuk mengetahul ada tldaknya perbedaan dalam hal rata-rata
tingkat kemampuan penalaran matematika dan tingkat prestasi
belajar matematika antara slswa pria dengan slgwa wanita
kelas I SMA WNegeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 199%/1994,

Jenls penelitian yang digunakan yaitu penelitian dege-
kriptif. Populasi yang digunakan sebagal penelitian juga
merupakan sampel pada penelitian ini, yaitu siswa kelas I
SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/1994 yang ber-
jumlah 146 sigwa, Untuk pengumpulan data pada penelitian
ind digunakan alat ukur tes kemampuan penalaran matematika
yaitu the ACER Test of Reasoning in Mathematics, dan tes
prestasi belajar matematika, Data yang diperoleh dianalisis
mengegunakan uji kelinearan, korelasl product moment dan tes
hypotesa tentang dua mean.

Hasil penelitlan menunjukkan bahwa hubungan antara kee
" mampuan penalaran matematika dengan prestasi belajar mate~
matika siswa kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tabun ajaran
199%/1994 adalah linear, dan terdapat korelasl yang positif
{r=0,792) dan signifikan. Hubungan aniara kemampuan penala-
ran matematilka dengan prestasi helajar matematika bagl silswa-
siswa pria juga linear, dan terdapat korelasi yang positif
(r=0,686) dan signifikan, Hubungan antara kemampuan penalaran
matematika dengam prestasi belajar matematika bagi siswa-
slswa wanita adalah linear, dan terdapat korelasi yang positif
(r=0,83%%) dan signifikan. Pada penelitian ini juga diperoleh
hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang ayata dalam hal rata-
rata tingkat kemampuan penalaran matematika dan tingkat prese
tasl belajar matematika antara siswa pria dengan siswa wanita
kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/199i.

i
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalalh

'Indonesia adalah negara berkembang yang sedang melak-
sanakan pembangunan dalam rangka mencapal tujuan nasiocnal
yaitu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat
sehingga terwujud masyarakat adil dan makmur yang merata
materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang=
Undang Dasar 1945, Untuk keberhasilan pembangunan diper—
Lukan dukungan yang kuat, berupa adanya ifenaga kerja yang
trampil dipelbagai bidang baik secara kuantitas ‘maupun
kualitas. Pengadaan tenaga kerja dapat ditempuh  melalul
jalur pendidikan formal maupun nonformal. Pemerintah juga
menaruh perhatian yang cukup besar terhadap bidang pendi-
dikan guna membaniu terwunjudnya tujuan pembangunan nasioc-
nal. Sama halnya dengan pembangunan, pendidikan di Indo-
nesia juga memiliki tujuan yang tertuang dalam  Tap., MPR
No. II/MPR/1993, yang tertulis sebagal berikut:

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kua-
litas manusia Ifndonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhaday Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luw
hur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kre-
atif, trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional,
bertanggung Jawalb, dan produktif serta sehat jasmani dan
rohani. Pendidikan nasional juga harus menumbuhkan Jiwa
patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah air, meningkat-
kan semangat kebangsaan dan kesetiskawvanan soslal serta
kKesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargal jasa
para pahlawan, serta berdrientasi masa depan. [klim bela-
Jjar dan mengajar yang dapat menumbubkan rasa percaya diri
dan budaya belajar di kalangan masyarakat terus dikembang-

kan agar tumbuh sikap dan prilaku yang kreatif, inovatif,
dan keinginan untuk maju (SBHN RI 1993, 1995 : 95,
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Dalam rangka mencapal tujuan pendidikan nasional di
Indonesia telah dilakukan berbagal usaha untuk wmengadakan
perhaikan dalam hal kuantitas maupun kualitas pendidikan.
Pembaharuan di bidang pendidikan meliputi berbagal aspek
sepertli penyempurnaan serta pengadsan sarana fisik dan
peningkatan kualitas guru melalui berbagai jenlis program.
Namun hingga kini masih ada keluhan dari berbagail plhak
tentang mutu kelulusan berbagai jenis dan jenjang Pendle
dikan,

Demikian halnya pada pendidikan matematika yang meru-
pakan salah satu bldang studi yang penting dalam pengemba-
ngan saln dan teknologli. Pada saat inl di Indonesia telah
dilakukan berbagail usaha untuk mengadakan perbaikan pendi-
dikan matematika. Usaha itu antara lain penggantian kuri-
kulum matematika di sekolah-sekolah, perbaikan materi pe-
lajaran, perbaikan proses belajar dan mengajarkan matema-
tika, pengadaan buku pelajawan, penyediaan alai-alat pera-
ga matematika, penyediaan soal-soal tes hasil welajar ma-
tematika dalam bentuk hank soal, dan lain-lain. Usaha per-
baikan itu masih terus dilaksanakan hingga waktu ini.

Tujuan pendidikan di sekolah meliputi tiga éspek
yaltu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.
Pada kenyataannya hasil pendidikan yang diukur cenderung
pada aspek;kognitife Menurut Suwarsono faktor-faktor koge-
nitif yaﬁg diduga mempengaruhi helajar matematika selain
kemampuan umum adalah penalaran deduktif, penalaran induk-

tif, kemam?uan numerik, kemampuan daya tilik ruang, dan

!
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kemampuan verbal (Suwarsomo, 1382 : 6~8). Suatu pendapat
yang hampir sama dikemukakan oleh Samekto, bahwa dalan
mempelajari'maﬁematika agar diperoleh hasil belajar yang
memuaskan diperlukan prasyarat antara lain: kemampuan ke=
ruangan, kemampuan menarik kesimpulam daril beberapa pernya-
taan, kemampuan mengadakan generalisasi, kemampuan memecah-
kan masalab matematika, dan lain-lain (Samekto, 1984 : 1).
Untulkk mempelajari matematika dilperlukan beberapa prasyarat,
salah satunya adalah yang bperhubungan dengan kemampuan mee
mecahkan masalab matematika yang merupakan bagian yang
penting. DR

Kemampuan yang sangat peniting dalam memecahkan masalah
matematika adalah kemampuan penalaran atau reascning yang
antara lain mencakup penalaran umum, kemampuaﬁ berdeduksgi,
dan kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan., Ketiga ke-
mampuan yang termasuk kedalam kelompok penalaran itu juga
werupakan kemampuan~kemampuan yang menjadi tujuan pendidie
kan matematika pada aspek kognitif., Ketiga kemampuan koge-
aitif tersebut di atas tidak hanya berperan penting dalam
mempelajari pemeéecahapn masalah matematika, tetapi juga ber-
peran penting dalam mempelajari: pola, pengertian, pembuk-
tian, dan baglan-bagian lain dari pelajaran matematika,
Hal tersebut di atas dapat memberikan anggapan bahwa jika
seseorang memiliki kemampuan penalaran atau reasoning yang
baik maka akan mampu memecahkaw masalah matematika dengan
halk, sehingga dapat mencapai hasil belajar matematika yang

maksimal atau tinggi.
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Pada waktu inid belum banyak data atauw informasi. ten-
tang kemampuan peserta didik di Indonesia dalam memecahkan
masalah-masalah matematika heserta kesulitan-kesullian yang
dihadapl dalam memecahkan masalah matematika, Informasi
tentang kemampuan penalaran siswa di Indonesia yang meru-
pakan salah satu kemampuan yang penting dalam memecahitan
masalah matematilka masih sedikit. Penelitian yang berhubu-
ngan dengan hal tersebut perlu dilsksanakan. Hasil penelie
tian semacam 1tu berguna dalam mendiagnosis kesulitan be-
iajar matematika dan pengajaran remidinya, bermanfaat pula
untuk meningkathkan daya serap dan meningkatkan pregtasi
helajar natematika.

Semua siswa di SMA memiliki hak dan kewajiban yang
sama di tempat mereka menuntut ilmu, Demikian pula hak dan
kewajikan dalam mengikuti kegiatan belajar dan mengajar.
Peserta didik atau siswa di SMA semuanya wajlb mengikuti
pelajaran matematika, balk éiswa pria maupun Wanita. Dalan
mengajarkan bidang studi matematika di SMA, pada umumnya
guru memperlakukan hal yang sama vada selurub siswa baik
yang pria maupun wanlita, Tetapl hasil belajar yang dicapal
slewa pria maupun wWanita belum tentu sanma.

Hasil penelitian yang pernah dilaksanakan oleh Hirdjen
dan kawan-kawannya mengemukakan bahwa ada perbedaan prese
tasl belajar matemailka yang sangat signifikan antara slsvwa-
siswa pria dan siswa-giswa wanlta (Hirdjan dkk, 1984 : 20).
Tetapl penelitian yang dilaksanakan oleh Mogharti memperolelh

hasil bahwa untuk siswa-siswa SMA terdapat kecenderungan
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5

bahwa tidak ada perbedaan prestasl belajar antara siswa
pria dan wanita untuk bidang studi matematika (Moseharti,
1984 ¢ 30).

Dengan adanya pendapat-pendapat yvang telah dikemukae
kan di atas maka peneliil ingin mengetahul Hubungan Kemam-
puan Penalaran Siswa Dalam Matematika Dengan Prestasi Bela-
Jjar Matematika Siswa Kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta Ta-
hun Ajaran 1993%/19%4. Berkaltan dengan masalab penalaran
dan prestasi belajar matematika peneliti ingin juga menge-
tahul, apakah ada perbedaan pada penalaran maupun prestasi
belajar matematika antara siswa-slswa pria dengan siswae-
siswa wanita kelas I SMA Negerl 10 Yogyakarta Tahun Ajaran

1993/1994.,

B. Pembatasan Masalah

Telah dikemukakan bahwa faktor-faktor kognitif yang
mempengaruhi bhelajar matematika selain kemampuan umum,
adalah penalaran deduktiif, penslaran induktif, kemampuan
daya tilik ruvang, kemampuan numerik, dan kemampuan verbal.
Dalam penelitian ini yang diteliti adalabh salah satu dari
fakior kognitif yang diduga erat hubungannya dengan peme-
cahan masalah matematika, yaitu kemampuan penalaran.

Dengan demikian penelitian ini hanya melibatkan dua
'Variabel yaitu satu wvarlabel bebas dan satu wvariabel ter-~
ikat., Variabel bebasnya adalah kemampuan penalaran matemaw
- tika, dan variabel terikatnya adalah prestasi belajar ma-

tematika,
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Co Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang ada peneliti menemul beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan penalaran dan
prestasi belajar matematika. Setelah penellti memberikan
batasan permasalahan , masalah yang dibahas pada penelitian
ini'dapat dirumuskan sebagal berikut:

1. Apakah hubungan antara kemampuan penalaran siswa dalanm
matematika dengan prestasi belajar nmatematika para sis-
wa kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/
1994 verbentuk linear ?

2. Apakah terdapat korelasi yang positif dan signifikan
antara kemampuan penalaran dalam matematika dengan pres-
tasl belajar matematika siswa kelas I SMA Negeri 10 Yog-
yakarta tahun ajaran 1993/1994 ?

5. Apakah hubungan antara kemampuan penalaran dalam mate-
matika dengan prestasi belajar matematika bagl siswa~
giswa pria kelas I SMA Negerl 10 Yogyakarta tahun ajaran
199%/1994 berbentuk linear 2

Lo Apakah terdapat korelasl yang positif dan signifikan
antara kemampuan penalaran dalam matematika dengan pres-
tasl belajar matematika bagl siswa-siswa pria kelas I
SMA WNegeri 10 Vogyakarta tahun ajaran 1993/1994 2

5. Apakah hubungan antara kemampuan penalaran dalam matema-
tika dengan prestasl belajar malematika bagil siswa-sliswa
wanita kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran
1993/1994 berbentuk linear ?

6. Apakah terdapat korelasi yang positif dan signifikan
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antara kemampuan penalaran dalam matematika dengan presg-

tasi belajar matematika bagl siswa-siswa wanita kelas I

SMA WNegeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/1994 %
Apakah terdapat perbedaan yang nyata pada rata-rata
tingkat penalaran dalam matematika antara siswa prial
dengan sliswWwa wanita kelas 1 SMA Negeri 10 Yogyakarta
tahun ajaran 1993/1994 2

Apakah terdapat perbedaan yang nyata pada rata-rata
tingkat prestasi belajar matematika antara siswa prias

dengan siswa wanita kelas I SMA Wegeri 10 Yogyakarta

~ tahun ajaran 199%/1994 7

De

Tujuan Penelitian >

Segala kegiatan manusia bailk yang bersifat besar atau

kecil tentu mempunyail tujuan yang hendak dicapai, demikian

pula dengan penelitian ini. Sesual dengan masalah yang te-

lah peneliti rumuskan, penelitian ini mempunyai tujuan se-

bagal berikut:

Lo

N
o

Mengadakan eksplorasi untuk mengetahul bentuk hubungan
antara kemampuan penalaran dalam matematika dengan pres—
tasi belajar matematika bagl siswa-siswa kelas I SMA Ne-
geri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/1994.

Mengetahul apakah terdapat gorelasi yang positif dan
signifikan antara kemampuan penalaran dalam matematika
dengan prestasi belajar matematika bagl siswa-siswa ke-

las I SMA Wegeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/199i,

- Mengadakan eksplorasi untuk mengetahul bentuk hubungan
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antara kemampuan penalaran dalam matematika dengan pres-
tasi belajar matematika bagl siswa-siswa pria kelas I
SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/199%4.
Mengetanul apakah terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara kemampuan peénalaran dalam matematlka
dengan prestasl belajar matematlika bagl siswa-~siswa pria
kelas T SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 199%/1994,
Mengadaltan eksplorasi untuk mengetashui bentuic hubungan
antara kemampuan penalaran dalam matematika dengan pres-
tasl belajar matematika bagi siswa-siswa wanita kelas I
SMA Wegerdl 10 Yogyakarta tahun ajaran 19%93/199%4.
Mengetahul apakah terdapat korelasl yang positif dan
signifikan antara kemampuan prenalaran dalam matematika
dengan prestasi belajar matematika bagi siswa-siswa Wae
nita kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/

1994,

. Mengetahul apakah ada perbedaan yang nyata anitara rata-

rata tingkat penalaran dalam matematika siswa pria dengan
rata-rata tingkat penalaran dalam matematika siswa wanita
kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/199%.
Mengetahul apakah ada perbedaan yang nyata antara rata-
rata tingkat prestasi belajar matematika siswa pria dengan
rata-rata tingkat prestasl velajar siswa wanita kelas T

SMA WNegeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/199%4.

Perumusan Variabel Dan Pembatasan Istilah

Sesual dengan rumusan masalah dan tujuan peneliltlian yang
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telah disebutkan, maka variabel-wvwariabel pokok dalam pe=-

nelitian ini adalah: 1). kemampuan penalaran dalam mate-

matika, 2). prestasi belajar matematika, dan 3). Jjenis ke-
lamine

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran, maka perlu
diberikan bkatasan istilah yang digunakan pads penelitian
ini. Hal ini dimaksudkan untuk memberi arahan pemeli tian
dan memudahkan dalam pengumpulan data.

1. Kemampuan penalaran dalam matematika didelinisikan se-
bagal kemampuan untuk menarik kesimpulan atau menilai
menilai kesimpulan tewtang suatu situasi atau sekumpu-
lan data dengan berdasarkan informasi yang diberikan
atau diasumsikan., Kemampuanr penalaran dalam matematika
tersebut mencakup, penalaran deduktif yang merupakan
kemampuan menerapkan suatu aturan umum ke situsshs’ -
situasi khusus, penalaran induktif yang merupakan ke-
mampuan menemukan aturan umum dari hal-hal khusus, ser-
ta kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan atav penie
laian. Kemampuan penalaran dalam matematika diukur
dengan ACER Test of Reasoning in Mathematics. Alat ukur
ind telah dibakukaan di Ausiralia dan dalam pemaskalannya
di Surabaya telah diadaptasikan lebih dahulu (Syofni,

1989 : 4)e

2. Prestasi belajar matematika didefinisikan sebagai hasll
pemahaman atau kemampuan dan kecakapan siswa terhadap
pelajaran matematika yang telah dlajarkan kepada mereka,

dan diukur denganr tes yang disusun oleh peneliti, Materi
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tes disesualikan dengan materi pada GBPP dan nateri yang
telah diajarkan oleh guru pada siswa di tempat peneliw-

tian dilaksanakan,

Jenis kelamin didefinisikan sebagal keberadaan secseorang

sebagal pria atau wanita,

Manfaat Penelltian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat hermanfaat dalam

hal«hal berikut ini:

1.

Se

Agar lembaga yang bersangkutan dapat meningkathkan pela-
yanan kepada siswa, yang sesual dengan tujuan yang akan
dicapal.

Jika diketahul bahwa ada hubungan antara kemampuan pena-
laran dengan prestasi belajar matematika, maka bagl pe-
neliti sebagal calon gury pengetahpan itu dapat digunae
kan sebagal pertimbangan dalam perbailkan proses belajar
dan mengajar. Dengan menlngkatkan kemampuan penalaran
siswa dlharapkan nantinya prestasi belajar matematika
para siswa dapat baik.

Pengetahuan tentang ada atau tidaknya perbedaan kemampu~
an pemalaran dan prestasi belajar matematika antara siswa
pria dan siswa wanlta, akan memberikan informasi bagi
guru matematika. Sehingga dalam membimbing para siswa
dalam belajar matematika secara berkelompok ataupun seca-
ra individual, dapat memberikan perlakuan yang berlainan
antara siswa pria dengan siswa wanita Jjika ternyata ter—

dapat perbedaan yang nyata rata-rata tingkat kemampuan
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penalaran ataupun tingkat prestasl belajar nmatematika

antara siswa pria dengan siswa wani ta,
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BAB II
LANDASAN TEORT

PERUMUSAN HIPOTESIS

A Kemampuan Penalaran Dalam Matematika

Dalam buku yang berjudul "Logika Formal' (Burhanuddin
Salam, 1988 : L) d¢ijelaskan bahwa pada hakikatnys manusia
ity adalah makhiuk yang berplklr, bernalar, beremosi dan
heramal, Sikap dan pengamalannya bersumber pada pengeétahu-
annya melalul aktivitas berpikir, bernalar dan beremosi.

Berpikir adalah suatu aktivitas untuk menenukan sesu-
atu pengetahuan. Dalam aktivitas berpikir terdapats cara
berpikir yang berdasarkan penalaran dan cara berpikilr yang
berdasarkan intuisi atau perasaan. Berpikir yang berdasare
kan penalaran yaltu aklivitas berpikir yang berkaltan dengan
Kemampuan sesecrang dalam menyusun suatu pola tertentu bere
dasarkan argumentasi-argumentasi dengan benar. Berpikir yang
berdasarkan intuisi atau perasaan merupakan aktivitas berpl-
kir yang tanpa mendasarkan pada suvatu pola berpikir tertentu.

Penalaran menghasilkan pengetahuan yang berkasltan dengan
aktivitas berpikir untuk menemukan pengetahuvan yang benar.
Dalam aitivitas untuk menemukan pengetanuan yang benar setiap
individu sering memiliki jalan pemikiran yang berbeda sebagal
proses penemuan pengetahuan yang benar, sesual dengan kemampu-
an penalarannya. Misalnya dalan menyvelesaikan soal matematikxa

yaitu mencarl hilmpunan penyelesalan darl slistem persamaan li-
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near demganm duza variabel, ada yang menyelesalkan perscalan

ini demgan cara subtitusi, cara eliminasil, ada pula yang

menggunakan kedua cara tersebut secara hersama-sama.

Penalaran sebagal suatu aktivitas berpikir mempunyal

ciri-ciri tertentu, yaitu:

1l

Adanya pola berpikir yang disebut logika atau berpikir
logis. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa setiap bentuk
penalaran mempunyal logika tersendiri, atau dapat diarti-
kan bahwa kegiatan penalaran merupakan suatu proses her-
pikir logis. Berpikir logis di sini dimaksudkan sebagal
kegilatan berpikir menurut suatu pola terientu atau menu-
rut logika tertentu. Misalnya terdapat pernyataan: "Jika
bilangarm bulat genap maka a® genap" (sebagal premis 1),
ik 2 genap maka a® & 1 ganjil "(sebagal premis 2),
darid kedua premis tersebutl dengan suatu proses berpikir
logig dapat ditearik kesimpulan "Jika a bilangan bulat
genap maka a2 + 1 ganjil',

Adanya sifat analitik dari proses berpikir manusia., Pe-
nalaran ilmiah merupakan suatu kegiatan analisisg yang
mempergunakan logika ilmiah. Sifat analitik inil adalah
konsekuensi dari adanya suvatu pola berpikir tertentu.
Tanpa adanya pola berpikir tersebut maka tidalk akan

ada keglatan analisls, karena pada bakikainya analisis
adalah suatu aktilvitass berpllkir herdasarkan langhkahe-
lanskah tertentu, Misalnya diketshul ABCD adalah suatu
bujursangkar, dan terdapat suvatu perscalan apakah bue-
Jursangkar ARBCD fersebul suatu belahketupat? Untuk me-

ayelesaikan persoalan ini kita harus melihal apakah si-
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fat-sifat yang narus dimiliki oleh suvatu belahketupat
Aimiliki oleh bujursangkar ABCDY? Ternyata kita dapat
melihat bahwa keempat sisi buiuréangkar ABCD adalah sans
panjang, dua sudut yang berhadapan sama besar, kedua dia=-
gonal bujursangkar ABCD saling tegak lurus dan saling
membagl dua sama panjang, dan diagonal-diagonalnya meme
bagi dua sama besar sudut-suduinya. Dengan terpenuhinya
sifat-gifat belahketupat oleh bujursangkar ABCD maka dae
pat dikatakan bahwa bujursangkar ABCD adalah belahiketupat,
Untuk memiliki sikap dan kebiasaan berpikir kritis, di-
perlukan dasar yang berupa kemampuan penalaran. Zerpikir kri-
tis adalah berpikir wwmiukr-mencari bukii yamg mendukuong suatiu
argumen atau kesimpulan yang diperoleh dari suatu argumen.
Dalam mempelajari matematika kemampuan menyel esaikan
atau memecahkan masalah matematika memerlukan kemampuan pe-
nalaran seperti, kemampuan penalaran umum, kemampuan melihati
hukungan~hubungan, dan kemampuan beramalogi. Kemampuan pena-
laran uwmum antara lain yalitu penalaran deduktif dan penala-
ran induktif, Penalaran deduktlf yaitu kemampuan menerapkan
suatu prinsip atauw aturan umum ke situasi-sitiasi khusus,
Sedangkan penalaran induktifl yal tu kemampuan menemukan prin-
sip atau aturan uwmun dari hal-hal atau situasi-situasl khusus.
Dalam pelajaran matematika siswa mempelajari pemebahan
masalal, Masalalh matematika yang dipelajari pemecahannya‘i%u
terdiri dari masalah umtuk menemukan dan masalah untuk mem-

buktikan. Masalah umtuk menemukan misalnya tenmtukan akape
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akar dari persamaan X - 2% - 45 = 0, Dengan cara memfaktor-

kan kita dapat menemukan akar-akar darl persamaan ltersebut
vaitu 5 ataw =1, Untuk masalah matematika yang merupakan
masalah pembukiian diperlukan kemampuan penalarawn deduktif,
Kemampuan penalaran deduktdf terlibat eantara lain dalam pem=-
buktlan teorema-teorema atau penyelesalan soal-scal dengan
mempergunakan teorema yang sudah ada., Misalnya pada permasge
Lahan berikut, '"Melalul sebuah garis lurus dan sebuah titik
yong terletak tidak pada garis itu dapat.dibuat bekapa buak
bidang datar ?" Menggunalkan teorema-teorema yang sudah ada
yaitu, "Melalui dua buah titik dapat dibuat sebuah garis!
dam teorema yang menyebutian bahwa "Melalul tiga buab titik
vyang tidak segaris dapat dibuat sebuah bidang', maka kita
dapat menjawab pertanyaan AL atas. Jawaban dari pertanyaan
di atas adalah dapat dibuat sebuah bidang datar.

Kemampuan penalaran lnduktif terlibat antara lain dalam
menentukan pola dari suatu barisan billangan-tilangan. Misal-
nya dengan melihat dan memperhatikan barisan bilangan bulat
genap maka dengan mempergunakan kemampuan penalaran indukitdf
kita dapat menentukan rumus bilangan bulai genap yaitu 2n,

m adalah anggota bilangan bulat. Dengan demikian kemampuan
penalaran merupakan bekal venting untuls menyelesalkan soal
matematika.

Jika seseorang nempelajari matemalika ia dituntut me-
miliki kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan antara
berbagal bhagian dari matematika, hubungan yang ada antara

berbagai definlsl dan teorema dengam scal atau masalah yang
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sedang dihadapl dan Juga hubungan antara pola-pola pemeca-
han soal dengan tipe soal ataun masalah yang akan dipecahkan
atau diselesaikan. Dalam memecahkan masalabh seseorang perlu
berusaha untuk menemukan masalah analoginya tetapl yang le-
bih sederhana. Segala Jjenls analogl mempunyal peran dalam
menenukan pemecaban soal matematika. Jadi ternyata bahwa
réenalaran mempunyai peran yang peéenting untuk keberhasilan
pemecahan soal matematika. Padahal pemecahan masalah ataun
penyelesaian scal matematika merupakan baglan penting dari

pelajaran matematikae

Be Teori Belajar Matematika

Belajar pada manuslia merupakan suatu preses psikls yang
berlangsuﬁg dalam interaksi aktilf subyek dengan lingkungan-
nya dan yang menghasilkan perubshan-~perubahan dalam penge-
tahuan, pemahamawn, keterampilan, nillal silkan, yang bersifatl
konstan atau memetap. Perubahlan-perubalban itu dapat berupa
sesuatu yang baru, yang segera nampak dalam prilaku nyata
atau yang saslih tinggal tersembunyl, mungkin juga perubahan
hanya berupa penyempurnaan terhadap hal yang sudah pernah
dipelajari. Proses belajar dapat berlangsung dengan disertal
kesadaran dan intensi, {tetapi itu tidak mutlak perli.

Jean Pliaget berpendapat bahwa proses berplkir manusia
sebagal suatu perkembangan yang bertahap, bherurutan melalul
empat pericde. Urutan periode Ltu tetap bagl setlap individu,
namun usia kronologls pada setlap individu yang memasukl see

tlap periode berpiklir yang lebih tinggl berbeda-beda tergan-

o
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tung pada masingemasing individunya.

Periode berpiklir yang dikemukakan oleh Plaget dalanm

pukunya Herman Hudoyo yang bverjudul Teori Dasar Belajar Meng

ajar Matematika disebutkan sebagsl berikut:

l. Periode Seasori-motor (O-2 tahun). Karakteristik periode

ind merupakan gerakan-gerakan sebagal akibat reaksl lang-

sung darl rangsangan. Rangsangan itu timbul karena anak

melihat dan nmeraba obyek-obyek. Pada periode ini anal be-

lum mempunyal kesadaram adanya kosep obyek yang ltetap.

Bila obyek itu disembunyikan, anak tildak akan mencaril

lagi. Namun karena yengalamannysa terhadap lingkungannya,
3

pada akhir periode inl anak menyadarl bahwa obyek yang

3 )

disembunylkan tadi masih ada dan dla akan mencari.

Ze Periode Pra-operasional (2«7 tahun). Operasi yvang dimalke=
sud di sinl adalah suatu proses berpikir logls, dan mne-
rupakan aktivitas mental, busan aktivitas sensorl motor.
Pada periode inl analk di dalam pikirannysz tidak didasar-

kan kepada keputusan yang logls tetapl didasarkan kepada

keputusan yang dapat dilihat seketika, Pericde ini sering

i

isebut jusga periocde pémberian simbul, misalnya suaiu ben~

T

kepada kontak langsung dengan lingkungannya, fetapi anak

da diberi nama atau simbul. Pada periode inpl anak terpaku

mulal memanipulasl slmbul-gimbul darli benda~benda sekitar-

nya. wWalavpun pada tahap permulaan Pra-operasional ind

anak sudab mampu menggunakan simbul-simbul, tetapl ia ma-

gih sullt melihat hubungan-~hubungan dan mengambil keslme

pulan secara tast asas. Pada akhir periode inil anak muladl
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pergerak ke periode berikuinya yang disebut periode
Ooperasi~konkri te

Periode Operasi-konkrit (7-12 fahun). Pada periode ini
anak sudah mempu mulal berplkir secara matematis dan 1low-
gisg. Periode ini disebut Cperasli konkrit sebab berplikir
logisnya didasurkan atas manipulasl fisik dari obyelk=
Oobyek., Periode operasl konkrlt nanyalah menunjukkan ke
nyatasn adanya hubungan dengan pengalaman emplrik konkrit
vang lampau, dan masih mendapat kesulitan dalam mengambll
kesimpularn yang logis dari pengalaman-pengalaman yang
khusus. Pengerjaan-pengerjaan logls dapat dilakukan de-
ngan berorientasi ke obysk-obyek alau peristiwa-peristiwa
yang langsung dialami oleh anak. Pada periode ini anak
belum memperhitungkan semua kemungklnan dan kemudian men-

1

coba menemukan kemungkinan yang akan lterjadi. Anak masih
terikat kepada pengalaman pribadl, pengalaman anak masih
konkrit dan belum formal.

Pericde Operasi~formal {11 atau 12 tahun ke a
Periode inil merupakan tahap terakhir darl heempatl pericde
perkembangan intelektual. Periode operasi Iormal ini di-
sebut juga periode hipotetik-deduktif yane merupakan ta-
hap tertingpel darli perkembansan lntelektual. Anak-anak
pada periode inl sudah dapat memberikan alasan dengan
menggunakan lebih banyak simbul atlav gagasan dalam cara
berpikirnya,. Mereka Jjuga dapat mengoperasikan argumens
argumen tanpa dikalthan dengan benda~bends emplrik. Ta

mampu nenggunakan prosedur seorang ilmuwan, yaltu prose-

gur hipotetik-deduktif dan telah mampu pula menyelesalkan
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masalah dengan cara yang lebih balk dan konmplek daripada
anak~anak yanz masib berada dalanm operasi konkrit. Dalam
pericde ini anak telah mampu melibat hubungan-hubungan
abstrak dan menggunakan propvosisgli-proposisi logika formal
termasuk aksioma-aksioma dan deflnisi-deflnlsi.

Menurut Plaget, tahap-tahap bkerpikir itu adalah pasti
dan spontan namun usia kronologis yang diberikan liu fleksie
el, terutama selama masa transisi dari periode yang satu
ke periode berikutnya. Usla kronologis itu sallng tindih
tergantung pada individunya dan tldak ada gunanya bila me-
maksakan anak untuk lebih cepat plndah periods.

Menurut Pliaget struktur kognitif yang dimiliki seseocrang
ity karewma proses asimllasl dan akomodasi, Asimilasl adalah
proses mendapatkan pengalaman haru yang langsung menyatu
dengan siruktur memtal yang sudah dimiliki, karena adanya |
persamaan kompomen sirutur yang sudah dimilikil dengan struli-
tur informasi baru. Adapun akomodasl adaiah proses menstrul-
tur kemball mental sebagal akibat adanya informasi dan penga-
laman baru, karena adanya perbedaan antara struktur yang su-
dah dimiliki dengan strukiur informasi baru. Jadl dalam bela-
jar tidak hanya menerima informasi dan pengalaman baru saja,
tetapi Jjuga melakukan pensirukturan kemball informasi dan
pengalanannya untuk mengakomodasl Lnformasil dan pengalaman.
baru. Misalnya daleam struktur mental anak didik telah ada
pengorganisasian dan pengelompokan hentuk-bentuk bujursangkar,
persegl panjang. dan paralelogram, sebagal seglenpat. Kemue-
dian peserta didilk diberi informasi bary yaltu tentang tra-

pesium. Dengan melihat kesamaan anitara trapesiws dan bujur-
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sangkar, persegl panjang serta paralelogram, yaitu merupa-
kan kurva tertutup sederhana yang terdiri dari empat ruas
garis, maka peserta didik dapat mengerti bahwa trapesium
Juga merupakam seglempat, Dalam hal ind peserta didik menya-
tukan obyek baru (trapesium), kedalam struktur pengetahuan
tentang seglempat yang telah dimiliki. Pada proses ini ter-
Jjadilah proses asimilasi. Dengan adanya informasi baru yaiiu
tentang trapesium peserta didik melihat adanys perbedaan
dengan bujursangkar maupun persegi panjang. Dengan adanya
perbedaan ity terjadilah penstrukturan pengetahuan peserta
didik tentang segiempat. Dengan terjadinmya penstruktuman
kembali pengetahuan tentang seglempat maka peserta didik
dapat mengerti bahwa trapesium juga merupakan segiempat.
Peristiwa ini merupakan proses akomodasi.

Teart belajar yang dikemukakan Piaget mengarahkan pe-
serta didik atau siswa untulk dapat berpikir menggunakan pew
nalaran deduktif. Jika kilta perhatikan pada periode sensori
rotor anak hanya mengenal obyek secara umum, Kemudian bera-
1ih ke pericde herikutnya anak mulal mengenal hal~hal yang
lebih komplek berdasarkan pengalaman yang telah ia miliki
pada periode sensori motor, Umtuk mengal tkan antara pengala-
man yang telah ia terima pada periode sensori motor dengan
pengalaman yang ia terima pada periede berikutnya,: membutuhe
ktan adanya suatu proses penalaran. Oleh karena 1iu untuk dapat
berhasil pada suatu periocde, anak harus dapat mengkai tkan
antara pengalaman yang telah ia terima pada periode sebelume
nya dengan pengalaman yang akan diterima pada periode yang

Lebih tinggi tingkatnya,
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Dengan demikian apablila peserta didik atau siswa dapatl
melalul setiap tabap periode belajar yang dikemukakan oleh
Piagel dengan balk, maka proses belajar matematikanyapun
akan mudabk dicapal. Blla proses belajar matematika dapat
dilampavi dengan palk diharapkan slswa mampu mencapal pres-

tagl belajar yaag bailk pula,

Co Hakekat Matematika

Matema tika sering kall dilukiskan sebagal suatu Llmu
yang terdirl dari suatu kumpulan sistem matematika, yang
masing~maging sistem 1iu mempunyal struktur tersendiri yang
sifatnya bersistem deduktif (Herman Hudoyo, 1980 : 10).

Suatu gsistem deduktlif dimulai dengan beberapa unsur
yang tidak didefinlsikan, sebagal dasar komunikasl., Misale-
aya pada geometrl, "Ltk merupakan svatu unsur yang tidsk
didefinisikan. "Titik' ltu dianggap ada, tetapl kita tidak
dapat menyatakan dalam suatu kallmat dengan tepat, sebab
"iitik" itu merupakan unsur yang tidak didefinisikan. Kita
banya dapat nemberd penjelagan bahwa "titik' adalah sesuatu
yang tidak mempunyal ukuran panjang, luas, dan isl. Dari
unsur-unsur yang tidak didefinlsikan dapat diruvmuskan unsur-
unsur lainnya yvang didefinisikan. Misalaya dari "lengkungan
yang merupakan unsur yang tidak didefinisikan dapat dirumus-
kan unsur laln yang dideflinisikan yaltu "lengkungan tertutup
gsederhana, "Lengkungan tertutup sederhana' lalal lengkungan
vang titik awal dan titik akhirnya sama dan tidak saling me-

mo tong.
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o

Dari unsur-~unsur yang tldak didel

. o

inisikan dan yang die

.

definisikan dapet dibual aksiocma-aksioma atau positulat-pos-
tulat. Aksioma atauw postulat yaltu pernyataan dasar dalanm
ma tema tike yang tidak dibukitikan kebenarannya, karena kebe~
parannya tidak disangsiken lagil. Aksioma merupakan pernyatas-
an dasar dalam aljabar. Misalnya, keseluruhan lebih besar
gari baglannya. Sedangkan postulat merupsizan pernyataan daw
sar dalam geomeltri. Misalnya, melalul sebuah titik ssbarang
ke sebuah titik gebarang lainnya dapat ditarik sebush garis
luruss,

Dari unsur-unsur yang tidak didefinlsikan, unsur-unsur
yang dideflinisikan, dan aksioma-aksiona atau postulat-postulat
dapat disusun dalil-dalil yang berlaku umum dan dapat dibuktl-
an kebenarannya. Misalonya, Jumlab sudut-sudut sebuah segltizga
begarnya lBOQg dalll inl berlaku untuk sebarang segitiga.

Dalil-dalil yansg dirumuskan itu banyak sekali. Jadi ma-
tematika liv terorganisasi dari unsur-unsur yang tidak dide-
finisikan, unsur-unsur yang didefinisikan, aksioma-aksloma
atau postulat-postulat, dan dalll-dalil, Di mana dalil-dalil
1tu setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara umume.
Karena itu matematika sering disevnut ilmu deduktif,

Secara singkat dacat dikatakan bahwa hakekat matematika
berkénaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-
hubungannya yang diatur menurul urulan yang logls., Jadl mae
tematika berkenaan dengan kosep-konsep abstrak. Suatu kebee
naran matematls dikembangkan berdasarkan alasan logls, Namur

kerja matematik terdiri darl observasi, menebak dan merasa,
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mengetes hipotesa, mencarl analogl, dan akhirnya merwnuskan
dalil-dalil yang dimulad darl unsur-unsur yang tldak didefl-

nisikan dan asumsi-asumsi.

D. Prestasl Belajar Matematika

Tujuan pendldika adalah mengembangkan dan meningkatlkan

—i

4

keprdbadian individu yang sedang melakukan proses pendidilkan,

Perkembangan kepribadian erat kaliangya dsngan perubshan

tingkah laku yang merupaikan akibat dari proses belajar.
Sejauh mana perubashan tingkah laku yang telah dihasilksarn da-
lam suatu proses belajar dikenal dengan prestasi helajar.
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapal siswa dalam
menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan
giswa dalam menglkuti program belajar dalam wakitu fertentu
sesual dengan kurikulum yang telah ditentukan. Prestasl bee-
lajar matematika yang dimaksud di sinil adalah hasil belajar
matematika yang'diperoleh siswWa setelal menglikutll proses
nelajar mengajar pelajaran matematika.
Bloom menggolongkan tliga bagian viama tujuan pendidikan
di dalam taksonominya yaltu bidang kognitif, bidang afektif,
dan bidang psikomotor.
le Bidang Kognitif dibvagl menjadl:
2. Pengetahuan. Tekanannys pada baglan ingatan,
bh. Pengertian atau pemahaman. Ini meliputi interpretasi
dan menafsirkan hasil-hasil nmanipulasl zatematlha.

¢, Aplikasi. Peserta didlik atsu siswa setelah nmenguasal

(‘1"

Ronsep~konsep struktur matematika dan :

.3

nens

LQ

aplikasikan-

3

nya ke situasl lain. Kemampuan pada tlungkat Lul peli-
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puti Remampuan menggunakan konsevn, prinsip, teori,
metode dan hukum yang terdupst dalam suatu bldang 1lmu,.

de Analisis. Kesmampuan inl berkenaan dengan peanguralian
situasi atauw Informasi ke dalam unsur-unsur atau
komponen~komponen pembentuknya, serta cars bagalmana
bagian-baglan 1tw dicrzanisasikan.

&, Sintesis. Kemampuan inl berkenaan dengan penyatuan
unsur-unsur atauw komponen~komponen untulk membentuk
suatu kesatuan yang uituh senlngga polanya menjadi jelas.

Yo BEvaluasl, Pada tingkat inl siswa dituntut mampu meng-
evaluasi konsep, prinsip dan teori yang telah diperow
leh dalam pelajaran. Evaluvasi inl merupakan tingkat
bidang kognitif yang tertinggl karena melibatkan penge~
tahuan, pengertian atau pemahaman, aplikasi, anallsis,
dan sintesis.

2. Bldang Afektif, meliputl sikap, emosiy nilal, dan tingkah
laku dari siswa yang direllelksikan dengan perasaan terta-
ik atau senang. Misalnya siswa-siswa yang tertarik pada
materi pelajaran tentang logika, ditunjukkan dengan ting-
kah laku pada saai-~saat senggangnya la memilih buku-buku
mengenal pelajaran loglka untuk dipelajari.

Bidang Psikomotor, berkensan dengan ketrampllan yang tidak

RN
@

menyangkut bldang kognitif dan aflektif. Dengan perkataan
lain bidang inl menyangkut ketrampilan otol, sedangkan
matemnallke menyanzkut ketrampllan kognitif,.
Pada penelltian ini tes prestasi belajar maltematlika disusun
berdasarkan spesifikasl Bloom. Spesifikasi teg meliputi bidang

kognitif yang terdiri dari aspeix pengelahuan atau lngatan,
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pengertian atau pemshaman, aplikasl ataw penerapan, dan

Menurui Plaget periode operasl konkrit dialami anak
pada usia 7 tahun sampal 11 ataw 1< tahun, dan periode ape-
rasl formal dialami oleh anak setelah berumur 12 fabun.

Hal dni berarid dapat dissumsikan bahwa siswa kelas I SMA
telah melewatl pericde operasl konkrli dan berada dalam
perlode operasi formal. Siswa yang telah memasukl periode
operasl formal sudah mampu menggeneralisasi dan sudah mame
pu mengerjakan operasi-operasi dengan simbul-gimbul abstrak.
Pada periode inl siswa Jjuga sudah manpu melihat hubungane
hubungan abstrak dan menggunakan proposisi-proposlsi logls
formal, termacuk sksioma dan definisi-~definisli. Setelah mem-
perhatikan teori belajar yans dikemukakan oleh Plagel maka
tes yang dipgunakan untuk mengukur prestasi belajar matemati-
ka dalam penelifian inl meliputl aspek lngatan, pemahaman,
penerapan dan analisis. Sebab hal ini dapat dipandang sesual
dengan tarafl perkembangan lntelektual siswa menurut plaget
yaknl pada periode operasi formal.

Jika teori belajar matemaitika yang telah diuraikan di
depan dapat dilalui dengan balk dan berhasil pada setiap
perliodenya maka akan sangatl mudab uniuk mencapal prestasi
belajar yang baik. Sebab untuk belajar matematika yang lebih
tinggl tingkatannya {idalk akan mudabh berhasil jika pelajaran
yang lebilh rendah lingkatannya tidak dikuasal denzan baill.
Dengan demiklan yang diverlukan dalam belajar matematika

Galah kemampuan untuk mengal tkan nal-hal yang sederhana

dengan hal-~nzl yanzg lebih komplek, kemudian disimpulk
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memecahkan masalah,. Teknllk untuk menyimpulizan temtunya meng-
gunakxan teknik penalaran dedukiif, Hal indl didukung dengan

v

pengertian matematika yang diberlikan oleh para ahli matiema-

tika sepertl yang telah diuraikan didepan,. Jadi kalau teorl

an dengan baltasan-batasan mate-

belajar matenatilka dihubung
matika, dapat dikatakan teord belajar matematlika membentuk

siswa agar mempunyal kemempuan venalaran yang balk,

e Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Dengan Prestasl
Belajar Ma tematika
Faktior penalaran merupakan faktor yang nendasari keman-
Ry

puan seseorang untuk berpikir logis. Padabal kemampuan untuk

berpikir logls, balk deduktif maupun ianduktif merupakan ke-

"t

mampuan yar sangat penting agar dapatl mempela Loma bema i~

3

kKa dengan hasil yang baik.

Suwarsono mengenukakan bahwa dalam belajar matematika
vang berkaltsan dengan masalah pembuktian diperlukan kemampu~
an penalaran deduktif. Misalnya dalam pembukilan teorema-
teorema atau penyelesalan soal-soal dengan mempergunakan
Teorvema~teorena yang sudah ada, Dalam belajar matematika,
gita tentu akan menghadapl persvalan yang penyelesalanmyars
memerlukan teoremea yang sudah ada atau bahkan kita harus
membuk tikan suvatu lteorema. Jadl Jelaslal bahwa kemampuan
penalaran deduktif amat diperlukan dalam helajar matematika.

Sedangkan gemampuan penalaran indektdf menurut Suwarsong
teriibat antara lain dalam meneniukan pola dari suatu barisan

bilangan-bllangan, Sebagal kelanjutan darl kemampuan melihat

pola-pola, dalam mempelajaral matematila dituntul untuk dapat
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membuat generalisasl berdasarkan pola-pola yang dilihat,.
Dalam proses belajar matematika kemampuan penalaran

L

secara induxtlf dan secara deduktif saling berhubungan erat.
A3 o l ¥ RN s = oy I 1% {: ol o) b syihimat o omeanorm)les @yt

ML e fl} & 5 x.iJ_UcA DL L8 Sa5e0) C{.n [EANE] Srnasil penemuian suatu
aturan umum berdasarikan pola yang dilihat {proses induktil)
Juge perlu untuk dapat membuktlikan bahwa aturan yang sudah
ditemukan itu memang berlaku vmum. Untuk membukiikan hal ind
biasanya harus memperzunskan aturan-aturan lain yang sudah

ada sebelumnya (proses dedukil ). Selain 1ty sebelum sesew

orang dapat menerapkan sesuatu aturan umum pada sesuatu hal,
pertama-tamsa narus dapat mellhat bahwa hal tersebut nemang
hetul-betul suatu hal istimewa dari suatu hal tersebut.

Untuk melaksanakan hal yang teraskhir inil, harus dapat melihat
bahwa bal tlersebut memang mempunyal suatu pola tertentu vang
sedemikian sehingga aturan umum tadi memang dapat diterapkan
(Buwars Wwne, 1982 1 8-9).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penala-
ran mempunyal hubungan dengan pelajaran matematika. Hasil
penellitian Samekto menunjukikan bahwa ada korelasl yang posi-

(r=0,75) dan signifikan antara kemampuan penalaran siswa-
glswa SMP dengan prestasl belajar matematika yang mereka

capal (Samekto, 1987 ¢ 32),

asn

Brown mengadairan penell tian tentansg tingkat penguasaan
matematika jika ditinjau dari membuat generalisasl dan kemam-
puan mencenitukan hubungan. Kesiupulan penelitian itu dikutip
cileh Sukilrman antara lain kira-kira 35% anak usia 14 tabun
di Inggris dapat menggunakan huruf-huruf sebagal hal-hal

<husus untuk menggenerallsasikan bilangan-bllangan dan kirae-

i
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BAB IIT

METODOLOGI PENSLITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesual dengan tujuan peneliilan yaitu untuk memperoe~
leh informasi mengenal hubungan antara kemampuan penalaw
ran dalam matematlka dengan prestasi belajar matematika
siswa kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/
1994, maka jenis penelitian yang kaml gunaken adalah pene-
litian deskriptif., Hal ini beriujuan untuk mendeskripsikan
kejadian yang ada pada saat inl sedang terjadi, pada suatu
daerah tertentu. DL dalam penelitian deskriptif terdapat
upaya-upaya deskriptif, pencatatan, analisis dan menginter—
prestasikan kondisl-kondisi yang sedang terjadi atau ada.
Untuk mewujudian upaya-upaya di atas perlu diadakan analle
sls, analisls yang dipakai dalam penelitian ini adalah
analisis korelasional. Adapun anallsis korelasiconal adalah
untuk mendikteksi sejauh mana variasi-variasl pada suatu
faktor berkaltan dengan varlasi-~variasi pada satu atau
lebih faktor lain berdasarkan koeflslen keorelasi,

Pada penelitien inl variasi-variasl yang saling ber-
kailtan itu adalah kemampuan penalaran siswa dalam natema-
tika dengan prestasi belajar matematika. Untuk menentukan
hubungan antara kemampuan penalaran siswa dalam matematika
dengan prestasi belajar matematlka diperlukan skor kemam-
ruan penalaran siswa dalam matematika, skor prestasi bela-

Jar matematika serta analisa korelasi skor kemampuan pena~

S
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laran siswa dalam matematika dengan skor prestasi belajar
matematika, Pengukuran kemampuan penalaran slswa dalam mae
tematika dan prestasl belajar matematika dilakukan dengan
tes kemampuan penalaran matematika dan tes prestasi bela-

Jjar matematika,

Be Obyek Penelitian

Penelitian tentang hubungan kemampuan penalaran dengan
prestasi helajar matematika maupun penelitian yang berkai tan
dengan perbhedaan rata~rata tingkat prestasl belajar matemaw
tika antara siswa pria dengan siswa wanita, telah banyak
dilakukan, Penelitian-penelitian seperti di atas telah banysk
dilakukan diberbagai tempat, baik di dalam maupun di luar
negerl yang tentunya dengan kondisi populasi atau ohyek pe~
nelitian yang herbeda-beda, Dengan adanya perbedaan sosial
ekonomi, perbedaan daerah penelitian, perbedaan kemampuan
obyek penelitian, maks pemeliti memilih obyek penelitian
yang kendisinya berbeda dengan kondisi dari penelitian-~pene-
litiam yang terdahulu untuk melaksanakan peneli tian tentang
hubungan kemampuan penalaran matematika dengan prestasl bee
lajar matematika serta penelitian yang berkaltan dengan
perbedaan rata-rata tingkat kemsmpuan pensalaran matematika
maupun tingkat prestasi belajar matematika antara siswa pria
dengan siswa wanita,

Pada penelitian ini peneli ti memilibh obyek penelitian
vaitu siswa~-siswa kelas I SMA Wegeri 10 Yogyakarta angkatan

tahun ajaran 1995/1994. Obyek penelitian ind merupakan popu-
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lasl dan sekalligus sampel dari penelitian inl, karena selu-
ruh anggota populasi dipergunakan sebagal sampel dalawm pe-
nelitian inl danm pada penelitian ini tidak diambil suatu
generalisasi. Obyek pada penelitian ini berjumlah L46 siswa
yang terdiri dari 75 siswa pria dan 71 siswa wanita., Secara
rinci anggota obyek penelitian pada penelitian ini adalah

sebagal berikut:

Kelas Siswa Pria Siswa ¥Wanlta Jumlah
Tel 20 18 58
iric 19 17 36
o3 18 18 26
Ioly 18 18 36

Jumlah 75 71 146

Tapel I: rincian obyek penelitian

Ce Pengumpulan Data

Sebelum pengumpulan data dilsksanakan diadakan persiapan
pengunpulan data, yaitu mengurus surat ijin penelitian dari
Ketua Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma
dan surat ijin penelitian dari Bappeda DIY dan Kanwil Depdikbud
DIY. Setelah memperoleh ijin penelitian maka penelitian dilake
sanakan guna memperoleh data yang diperlukan pada penelitisn ind.

Data yang diperluksan pada penelitian ini adalah skor kemame-
puan penalaran dalam matematika dan skor prestasi belajar mate-
matika, Date dikumpulkan dengan menggunakan alatl vkur yang beru-
né teserT@s vang dikenakan pada siswa sebagal obyek penelitian
yaitu yang pertama adalah tes kemampuan penalaran dalam mate-

matika dan yang kedua adalah tes prestasi belajar matematika,
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De Alat Pengumpul Data

Pada penelitian ini diperlukan data yang berupa skor
kemampuan penalaran dalam matematika dan skor prestasi be-
lajar matematika. Untuk i1tu diperlukan alat ukur yang beru-
pa soal tes, yang terdiri darl soal tes kemampuan penalaran
siswa dalam matematika dan socal tes prestasi belajar mate-
matika.

1. Scal Tes Kemampuan Penalaran Siswa Dalam Matematika
Untuk mendapatkan data mengenal kemampuan penalaran silg-
wa dalam matematika digunakan ACER Test of Reasoning in
Ma thematics yang dikembangkan oleh staf Dewan Penelitian
Pendidikan Australia (Australian Council for Educational
Research). Penggunaan Tests of Reasoning in Mathematics
(TRIM) sebagail alat ukur, sebab alat ukur ind telah me-
menuhi syarat sebagai suatu alat ukur (validitas dan
reliabilitas)&_Menurut uji coba yang dilakukan oleh
Syofni di. SMA Negeri 2 dan 5 Surabaya, daya pembeda by«
tir tes dan koefisien relianilitas tes yang diperoleh
dengan rumus KR-20 = 0,86, Mengenai daya pembeda butir
tes (D) hanya butir keempat yang mempunyal DL 0,20 se-
dangkan butir yang lainnya D) 0,20. Berdasarkan dari
hasil uvju coba tersebut maka alat ukur yang digunakam
telah memenuhi syarat-syarat sebagal alat ukur (validiw
tas dan reliabilitas). Secara garis besar kemampuan yang
diperlukan untuvk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan
yvang ada pada TRIM adalah:

&, Kemampuan umtuk memahami dan menafsirkan materi mate-

matika,
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be Kemampuvan untuk mentranslasikan antara bentuk verbal,
simbul, tabel dan diagram.

@, Kemampuan untuk menerapkan keirampilan matematika yang
Ialu, untuk menyelesaikan masalah yang disajikan dalam
situasl yang bharu.

d. Kemampuan untuk menganallisis masalah matematika dan
menentukan hubungan antara satu bagian dengan baglan
Yang ilalin,

Klasifikasi tersebut di-atas dirinci lagl menjadi sepu-

luh kemampuan, sebagal berikut:

&, Kemampuan unituk mentransformasikan bagian~baglan ma-

salah darl satu bentuk ke bentuk yang lain.

b. Kemampuan untuk mengikuti suatu garis penalarsn.

¢, Kemampuan umtuk membaca dan menafsirkan masalah mae
tema tika.

de Kemampuan memecahkan masalah-masalab rutine.

e, Kemampuan untulk melakukan perbandingan.

fo Kemampuan untuk menganalisis data.

£. Kemampuan untuk mengenal pola, isomerfisma dan sime-
i .

he Remampuan untuk memecahkan masalah yang tidak rutin.

1e Kemampuan untuk menentukan hubungan.

Je Kemampuan untuk merumuskan dan mensahibkan generali-
sagi-generalisasi ( Syofni, 1989 : 12-13),.

Soal Tes Prestasl Belajar Matematika

Untuk mengetahwl dan mendapatkan data mengenal prestasi

belajar matematika perlu disusun suatu alat vkur. Alat

ukur tersebut disusun dalam hentuk tes obyektif pilihan
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ganda dengan empat pilihan sebagai alternatif jawaban.
Butir-butir scal atau ltem fes disusun oleh peneliitl demgan
materi tes disesualkan dengam materi yvang ada pada GBPP dan
disesuvailkan pula dengam materi peLajaran vang telah disame-
paikan oleh guru di mana tempat penelitian dilaksanakan.
Dalam menyusun Ltem, kami juga berkonsultasi dengan Dosen.
Pembimbing serta Guru bidang studl yang bersangkutan.

Adapun alasan penelitl menggunakan tes pilibhan ganda
karena mempertimbangkan faktor obyektifitas. Selain itu
Juga untuk mempermudah dalam perhitungan daya pembeda item,
indeks kesukaran item, validitas item serta reliakilitas
soal. Dengan tes yang berwentuk piiihan ganda akan sangat
membanty dalam pengoreksian dan penmberian skor dari hasil
tes,

Tes yang digunakan untuk mengukur prestasli belajar ma-
tematika terdiri dari 35 item. Sebkelum digunakan umtuk - -
pengambilan data soal tes fersebut dinji cobakan terlebih
dahulue. Dard hasil uji coba selanjutnya dihitung indeks ke~
sukaran item, daya pembeda item, validitas item, serta ree
liabilltas tes.

&. Indeks kesukaran item
Untuk menghi tung indeks kesukaran item digunakam rumus

o
Js

P o=
Di mana:
P+ indeks kesukaraxn
B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar

J8: jumlah seluruh siswa vpeserta tes (Suharsimi Arikunto,

1986 : 198),
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Dengan klasl fikasl sebagal bherikut:

Item dengan P = 0,00 sampail 0,350 adalah ltem sukar

it

Ttem dengan P 0,350 sampal 0,70 adalah item sedang
Item dengan P = 0,70 sampai 1,00 adalah 1tem mudah
Daya pembeda 1ltem

Untuk menghitung daya pembeda item digunakan rumus

D =

di mana:

d, + jumlah peserta kelompok atas

4

dg ¢ Jjumlah peserta kelompok bawah

BA ¢ hanvaknya peserta kelompok atas yang menjawab

i1tem itu dengsn benar

banyaknya peserta kelompok hawah yang menjawab

item itu demgan benar

D : daya pembeda

Dengan klasifikasi daya pembeda sebagal berikut:

D = 0,00 sampal 0,20 adalah jelek

D = 0,20 sampal 0,40 adalah sedang

D = 0,40 sampal 0,70 adalah baik

D = 0,70 sampai 1,00 adalah balk sekali

D = negatif adalah tidak bailk, Jadl semua item yang
nilai D negatif sebalknya dibuang saja (Suharsimi
Arikunto, 1986 : 209).

Validitas 1tem

Untuk menghitung validitas item digunakan tekhnik apall-
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sig Poimt Biserial, yang rumusnya sebagal berikut:

. } MD o Mt D
pbi g q
di mana:
rphi : koefisien korelasi biserial
Mp ¢ rerata skor dari subyek yang menjawab benar
bagli ditem yang dicari validitasnya
Mt : rerata skor total
St standar deviasi dari skor total
B : proporsi siswa yang menjawab benar
(p = banyaknya s}swa yang mepjawab;benar )
jumlah seluruh siswa
g : proporsi siswa yang menjawab salah, yaltu

g = 1 - p (Suharsimi Arikunto, 1986 ¢ 70).
Rellabilitas tes
Untuk menghitung reliabilitas tes atau alat uvkur digu-
nakan metode Kuder dan Richardsowm, yang blasa disalikan
dalam bentuk rumus K-R.20.
B, ( Sa - 204 )

riy = (52 5

&

ai mana:

Toq ot reliabilitas iltem secara keseluruhan
P : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q ¢ proporsi subyek yang menjawab item dengan salah

(@ =1~ pl.
Ipg : Jjumlak hasll perkalian antara p dan g
m : banyaknya item
S ¢ standar deviasi dard tes (Suharsimi Arikunto,

1986 « 90),
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Dari hasgil uji coba tes, ltem~item yang memiliki
klasifikasi sukar, sedang dan mudab tetapl tidak ter—
lalw mudah akaw diterima. ltem-item yang memiliki daya
pembeda lebih dari 0,20 akan dilterima. Sedangkan re-
liakilitas soal tes prestasi belajar matematika dihie
tung menggunakan rumus K-R.20 diperoleh sebesar 0.767.

Dari soal tes yang terdiri dayi %5 item setelal
diuji cobakan dam diperhitungkan indeks kesukaramnya,
daya pembedanya serta vallditasnya ternyata terdapat
30 item yang dapat diterima, Sedangkan 5 iltem tidak
diterima dan harus direvisi jika akan dipergunakan.
Setelah dikonsul tasikan dengan Dosen Pembimbing dan
Guru yang bersangkutan, agar kisi-kisl scal tes se-
sual dengan yang telah direncanskan maka kelima Liem
vang tidak diterima tersebui{ harus direvisi,

Untuk selanjutnya soal tes prestasi belajar mae
tematika yang‘dipergunakan untuk pengambilan data,
terdiri dari 55 item. Dari 35 item yangwdipergunakan
ma sing-masing jike dijawab dengan benar maka diberi
skor satu. Jadi untuk tes prestasi belajar matematika
skor tertinggi yang mungkin dipercleh adalah 35, dan
skor terendah yang mungkin adalah 0. Selanjutnya kisi-
kigl soal tes prestasi belajar matematika dapat dilihat

pada tabel berikut:
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L5
No. Kemampuan |Inga~ | Pemaha~ | Penera- | Anali- | Jum~
Materi tan man pan sls lah
1o | Himpunan 1 L 1 1
£e | Dimensi Tiga L = e 1 2
Be | Rumus-rumnus
Segitiga {Tri-
gonome tri) - 2 L - 3
o | Fungsi dan
Grafik - 2 - 1 3
5¢ | Persamaan dan
Pertidaksamzan - 2 2 1 5
&. | Bangum:. Datar
Lingkaran 2 1 1 2 6
7« | Pangkat Tak
Seherarnya
(Fungsi ekse
ponen dan lo~
gari tma) 1 2 2 - 5
8. | Pengantar Logika | 1 1 L - 2
9. | Pengantar Matriks| 1 2 2 " 5
Jumlah 7 13 9 6 35

Tabel II: kisi-kisi scal tes'prestasi belajar

matematika yang dipergunakan untuk

pengambllan data.
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I

e Teknlk Amalisis Data

Setelah pengumpulan data maka diperoleh data kemampuan
penalaram siswa dalam matemaitika dan data prestasi belajar
ma tema fika. Secara lengkap data tersebut dapat dilihat pada
daftar yang dilampirkan.

Untuk mengetahul bentuk hubumgan antara kemampuan pe-
nalaran siswa dalam matematika sebagal ubahan hebas (X)
dengan prestasl belajar matematila sebagal ubahan terikat
(Y), berbentuk linear atau tidak maka dilakukan uji keli-
nearan, Bentul taksiran regresi linear sederhana ini adalah
Y = & + kX, Dalam menguji kelinearan dilakukan perhi tungan
sebagail berikut:

Le Mepghitung konstanta a dengan rumus:

(EY)(EXT) = (FX) (£XY)
aTXS - (=)

2 &=

2. Menghitung koefislien prediktor b dengan rumus:

nEXY = (EX)(EY)
AL Xe - (TX)F

o

5« Menghitung jumlah kuadrat regresi (a) dengan rumus:

R 2
- JK(a) = SO

Lo Memwghitung jumlah kuadrat regresi (bl|a) dengan rumus:

Jk{kla) = b %EZXY - (XXinyj }

Se Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus:

JE(TY = ¥ y°
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6. Menghitung Jjumlah kuadrat sisa dengan rumus:
JR(S) = JK{T) - JK(a) « JK(bla)
Ye Menghitung jumlah kuadrat galat dengan rumus:
y -
JK (@) a§ﬁ32»~$¥%Lﬁ}
i i
8. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocck dengan rumus:

JR(TC) = JR(S8) = JK(G)

Semua besaram yang ciperoleh disusun dalam sebuah tabel
Analisis Varians (ANAVA), umiuk regresi linear sederhani.
Tabel dari Analisis Variawns, untuk regresi linear seder—

hana dapat dirimci sebagal berikut:

Sumber Variasi dle JK RJIK i
Regresi (a) 1 JE{a) J¥ (&)
g Dy Tee | e 2
Regresi (bla) 1 JK(bla) Sreg = JK(bla) A
Sa
- ‘ ‘ 2 _JK(S) sl
Sisa e 2 JK{S) SSiS = e
To tal o T v T ye ¥
oy 2
Tuns Cocok k=2 | JR(TC) |85, = -<ELIC S
TC lg=2 5
S
. i
Galat el | JK(@) |85 = m&§§ﬁlm

dk : derajat kebehasan
JK : jumlah kuadrat
w & jumlah pasangan skor

ke ¢ banyskaoya nilai X yang berbeda
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Untuk mengujl kelinearan dan keberartian regresi dengan
taraf signifikansi sebesar 0,05, Jika F hitung kurang dari
F pada tabel distribusi F maka hubungan kedua ubaban adalah
linear, Sedangkan untuk ujl keberartian regresi Jjika F hi-
tupng lebilh besar dari ¥ pada tabel distribusi ¥, maka re-
gresi T =a + bX yang diperoleh adalah bherarti (Sudjana,
1983 ¢ =175

Setelah diperGleh pahwae hubunsgan kedua peubah adalah
linear, data dianalisis menggunakan rumus korelasl product
moment dari Rarl Pearson. Rumus tersebut adalah sebagal

berikut:

nTAY - (TX)(TV)
\/(nz('f.}{a) - (E07) ((EX) =~ (¥)2)

PX}" o=

Untuk mengetahul tingkal hubungaw antara variabel X
dan Y dapat dilihat klaecifikasinya dalam selang interval
berikut.iﬂi:

OQOQgirxyr<Og20 hubgngan sangat rendah

oﬁaogjrxy;<quo hubungan rendah

O$40<ery'<og60 hubungan sedang

0,604 |r

Xy'<0980 hubungan tinggi

0980§lrxyp<1$00 hubungan sangat tinggil

RKoefigien korelasl dapat terjadl di antara =1,00 sampai 1,00
koefisien korelasi negatif menunjukkan hubungan kebalikan,
sedangkan koefislien korelasi positif menunjukkan adasya
kesejajaran (Suwharsiml Arikunto, 1986 : 65),.

Sedangkan uvotuk mengujli kesignifikansiaw koefisien ko=

relasil dengan taraf signilfikan 0,05 digunakan vjl t yang
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LY
dikemukakan oleh Fisher, hipotesis yang diujl adalah:
Hy ¢ r),o
Hl. : 1 {0
HO = tidak ada hubungan yang positif dan signifikan, antae-

ra kemampuan penalaran gtswa dalam matematika dengan
prestasl belajar matematika.

H. = ada hubungan yang positif dan signifikan, antara kee
mampuan penalaran siswa dalam matematika dengan presg-
tagi. belajar matematika,

Untuk pengujian hipotesis digunakan uji t dengan rumus:

N - 2
1 = fa

L =

Rumns imd mengikuti Distribusi Student; maka digunakan ta-

bel Student dengan derajat kebebasanm N ~ 2 (dk = N ~ 2),

it

Jika t hitung leblih besar dari t tabel maka HO di tolak,

selain itu H, diterima {Syamsul Kislam, 1985 : 24).
Perbedaan rata~rata tingkat kemampuan penalaran siswa

dalam matematika dan perbedaan.ratamrata tingkat prestasl

belajar matematika, antara siswa pria dengan siswa wanlta

dianalisls dengan tes hypotesa tentang dua mearn. Hipotesis

yvang diujl adalah:

Hy = My =ps

Hoosty FlH

HO = tidak ada perbedaan yang nyata rata-rata tingkat
kemampuan penalaran slswa dalam matematika antara

sleswa pria dengan siswa wanlta.
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o
P
Lo

ada perbedasan yang nyata rata-rata tingkat kemampuan
renalaran slswa dalam matematlka antara siswa pria

dengan siswa wanlta.

Untuk pengujian hipotesis digunakan rumus:

Xy = X
7 = 1 2
2 P
Q-‘}ji P
W+W
ILl .‘t’l2

Deugan daerak kritis Z>>Z£@ dan z<<mz£g 3

z 2

Kriiteria pen@niian.ﬁe diterima Jika 72 hitung terletak antaw

ra

)

~Z.g;, dan zghe selain itu Hy ditolak. Notasi yang digu-

d 2

nekan pada rumus tes hypotesa tentang dus mean adalah:

M

/e
ay

b

o
o

@
&

X3

oo

-

mean populasi pertama

mean populasi kedua

standard deviasl populasi periama
standard deviasl populasi kedua
hesarnya sampel populasi pertama
hesarnya sampel populasi kedua
mean sampel darl populasi pertama

mean sampel dari populasi kedua (Sardjono, 1986 : 128).
Demikian pula untuk menganalisis perbedaan rata-rata

timgha t prestasi belajar nmatematika amtara siswa prisa dengam

siswa wanita juga digunakan tes hypotesa itentang dua mean.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
DAN
ANALISIS DATA

A, Deskripsi Data
Darl penelitian yang telah dilaksanakan dipergleh data
yang berupa skor kemampuan penalaran matematika dan skor
prestasi belajar matematika,
L. Skor Kemampuan Penalaran Matematika
Skor ftertinggi yang mungkin dicapal siswa pada tes
kemampuan penalaran matemaltika adalah 28 dan dari hasil
tes diperoleh bahwa skor ini memang dicapal oleh behera-
pa siswa peserta tes. Sedangkan skor terendah yang diper-
oleh slswa dari hasil tes kemampuaw penalaran matematika
adalah l4. Data dari hasil tes kemampuan penalaran mate-

matika disajikan pada tabel bherikut:

Skor kemampuan
Nomor Frekwensi
venalaran matematika
L L ped
2 15 Qg
5 16 i
4 17 12
5 RS 14
6 19 11
ra 20 14
8 2k 19
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Skor kemampuan
Nomox Frekwensi
péemalaran matematika
9 22 19
10 23 12
R 24 10
12 & 15
15 26 9
1 27 9
15 ’ 28 5
T O T A L 146

Tabel IV: Skor kemampuan penalaran
matematilka slswa kelas I SMA Negeri 10
Vogyakarta tahun ajaran 199%/199%.,

Skor tertinggl yang dlcapal siswa pria pada hasil
tes kemampuan penalaran matematika adalah 2§. Sedangkan
skor terendah yang diperoleh siswa prla dari hasil tes
hemampuan penalaran matematika adalah 14. Datas hasil
tes kemampuan penalaran nmatematika siswa pria disajlkan

pada tabel berikut:

Skor kemampuan: penalaran
Nomor Frekwensi
matematika siswa pria

1 Ly 1
2 15 0
3 16 1
b 17 7
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Skor kemampuan penalaran
Nomor Frekwensi
ma tematika slswa pria
> 18 5
6 L9 >
d 20 il
8 2l &
9 22 8
10 25 G
11 24 2
La 25 )
15 26 )
14 oy >
15 28 3
T ¢ T A L 5

Tabel V: Skor kemampuan penalaran matematika
siswa pria kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta

tahun ajaran 199371994,

Skor tertinggl yang dicapal siswa wanita pada ha-
sil tes kemampuan penalaran matematika adalah 28, Dawn
skor terendah yang diperolen siswa wanita pada hasil
tes kemampuan penalaran matematika adalah li. Data ha-
ail tes kemampuan peéenalaran matematika siswa-glswa wa-

nita disajikan pada tabel berikut:

i
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5
Skor kemampuan penalaran
Nomor Frekwensi
matema tika slswa wanita
1 L 1
e 15 O
3 16 5
L 1y 7
) 18 &y
19 6
7 20 5
8 21 1L
9 S22 11
10 25 !
1l ah 5
1z 20 i
13 26 Iy
i = &,
J 28 2
| T 0 TA L , 71

Tabel VI: Skor hkhemampuan penalaran matematika
sigwa wanlta kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta

tahun ajaran £993/199%.

2o Skor Prestasl Belajar Matematika

kor tertinggl yang mungkin dicapal siswa pada ha-
51l tes prestasi belajar matematika adalah 55, akan
tetapi skor tertinggl yang dicapai dalan keuyataannya
adalah 34. Sedangkan skor terendah yang diperoleh sise
wa dari hasll tes prestasl belajar matematiks gdalshk 15,
Data hasil tes prestasi belajar matematika siswa kelas I
SMA Negeri 10 Yogyakarta tahum ajaram 1993%/199h disalie

kan pada tabel berikut:
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Skor prestagi
Nomor Frekwensi
belajar matematika

L 15 2
2 16 L
> 17 6
& 18 >
2 19 11
& 20 i3
7 il &
& 2a L
9 25 L5
10 2l 13
11 25 L1
12 26 9
13 29 9
Lk HE L
15 i 5
16 50 4
1.7 31 2
16 se b
LN 35 2
20 - >
TO0TAL Lis &

Tabel VII: Skor prestasi belajar matematika
sigwa kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta

tahum ajaram 1993/19%,

e
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T
iy

Skor teritinggil yang dicapal slswa pria pada hasil
tes prestasl belajar matematika adalah 54 dan skor teren-

dahnya adalah 15. Data tersebut dlsajikan pada tabel

herikut:
Skor prestasli belajar
Nomox, Frekwensi
ma tematika giswa pria
L 15 2
2 16 0
3 17 1
i 18 G
2 19 7
6. 20 >
7 21 2
8 2z 7
9 2% ?
10 2l 11
11 25 9
12 26 b
15 2% 5
L4 26 L
L -3 5
16 50 e
L7 31 1 \
18 32 -
19 33 1
20 54 3
T o.n s L i

Tabel VIII: Skor prestasi belajar matematika
siswa pria kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta

tahun ajaran 1993/190k,
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Skor tertinggl yang dicapal siswa wanita pada hasil
tes prestasi belajar matemalilka adalah 34 dan skor yang

terendah adalah 16. Data tersebut disajikan pada tabel

berilkut:
Skor prestasi belajar
Nomo matematika slswa wanlia Frekwensl

1 15 {
e 16 1
5 17 5
A 18 2
5 19 i
& 20 8
7 2% i
8 22 5
Y e 8
10 2l 2
18 i P
12 26 5
1% 29 6
14 28 7
i5 29 c
16 30 2
17 P e
18 22 1
19 e 1
=0 Al L2
T oo T A T 71

Takel IX: Skor prestasl belajar matematlka
slswa wanita kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta

tahun ajaran 1995/19%.,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5. Skor Kemampuan Penalaran Matematlks Dan Skor Prestasi
Belajar Matematika
Hubungan antara skor kemampuan penalaran matematika
dengan skor prestasi belajar matematika disajikan pada
tabel berikut. Dengan variabel X merupakan skor kKemane
puan penalaran matematika dan variahel Y merupakan skor

prestasi belajar matematika,

3l ) 0 1| 2|2
53 | 1] L
52 2 1
F { 1
- 1|2 1
29 21 |1 1|1l
26 FiL s 1 L4112
27 12l
| - 3 S5 b
25 = L2 41 1
a | |V T 1s5t1ta] | |
es L8511
e 16|22
ek 4T E
20 3 b |2 1
19 3l 2i 2|1 1 1 1
18 11k
L7 1] 2l 211
L6 1

14 L5116 (1711819120 |21 122 |23 124 |25 126,127 |28

Tabel X: Hubungan antara skor kemampuan penalaran

ma tema tika demgan skor prestasi belajar matenatika.,
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Wubungan antara kemampuan pemalaran natemaltika
dengan prestasi. belajar matematika siswa~siswa priag
vang disajikan dalam bentuk skor kemampuan pemalaran
ma tematika siswa pria (Xl) dan skor prestasl belajar

ma tema tika slswa pria (Yl) adalah sebagal berikut:

1

AN
LS

AN

Mg
-
F__l

t

o
s

R
1,_1
!.._I

o

@3
{"‘J
N

18

17
16
15 L1

Y% 1411516 17 18 19,20 |21 (22 123 124 25126 127 |28

Tabel XAI: Hubumgan antara skor kemampuan penalaran ma-
tematika demgan skor prestasi belajar matematika bagl

I

glisWa~-siswa pria.
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Hubungarn antara kemampuan penslarsn matematika
denpgan prestasi belajar matematika bagl siswa-slswa wae
nd ta, yang disajikan dalam bentuk skor kemampuan penala-—
ran matematlka siswa wand ta (Xg} dam skor prestasi be-

lajar matematike siswa wanita (YP) adalah sebagai berikut:

ST T T T T T3

N
N
%....J

LEN:
c o
-

DA
H |

o
Do
ot
™
AV

Y]

o

A

o !
i._i

no =
frd

1711
16 1

[AS]
Mo

oL 115116017118 L9120 (2122123 2h 125 1261271 28
Tabel ¥II: Hubungan antara skor kemampuan penalaran

ma tema tika dengan prestasi belajar matematika slswa

wanl ta,
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B, Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Matematika Dengan
Prestasi Belajar Matematika
Guna mengetahui bentuk hubungan antara kemampuan pena-
laran matematika dengan prestasl belajar matematika, data

yang telah di peroleh disusun dalam tabel berikut:

Nomox X Y Nomor X Y Nomor X Y
1 14 | 17 [ | 20 18 |19 o8 20 | 20
2 = —=8 21 18 |19 LO 20 | 20
3 16 | 15 22 18 | 20 41 20 | 20
i 16 | 17 2% 18 | 20 L2 20 | 21
5 16 | 17 24 18 |20 4% 20 | 22
6 16 | 18 25 18 | 25 i 20 | 22
7 17 | 15 26 19 |19 45 20 | 22
8 17 | 16 27 19 |19 46 20 | 22
9 17 | 17 28 19 | 20 57 20 | 22

10 T | e 29 19 | 20 48 20 | 22
1L |17 | 18 30 19 | 20 49 26 | 23
12 17 | 18 31 19 | 21 50 20 | 26
13 17 | 18 32 19 | 21 51 21 | 20
14 17 | 18 B 19 | 22 52 21 | 20
15 g 1S Sh Wk W25 25 2L | 2%
16 17 119 52 22 b 21 | 21
17 |17 | 1Y 36 19 | 28| | 55 21 | 21
18 17 |26 37 20 | 19 56 1 21 | 22
19 18 |17 38 20 | 20| | 57 21 | 22
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Nomor

Womor | X Y X Y Nomor | X Y
58 2L | 23 82 22 | 24 106 2 | 27
59 2L | 23 83 22 25 107 24 | 28
60 21 | 2% 8l 22 | 25 108 2l | 30
61 2L | 23 85 22 | 26 109 2 | 30
62 21 1 2% 86 22 | 26 110 24 | 31
63 21 | 23 87 22 | 26 111 25 | 26
o 2L | 23 88 22 | 30 112 25 | 26
65 2L | 23 89 2% | 22 143 25 | 29
66 21 a2l 90 2% | 25 11l 25 | 27
67 I 05 91 2% | 24 115 25 | 27
68 2L | 29 92 25 | 24 116 2R 27
69 21 | 29 9% 2% |2k 117 2 o5
70 22 119 Gl 23 | 24 118 25 | 28
Al 22 | 22 95 2525 119 25 | 28
72 22 | 22 96 2% | 25 120 25 | 28
73 22 | 23 97 23 | 25 121 25 | 29
7L 22 | 2% 98 23 | 26 122 25 | 32
15 22 125 &9 258 | 2% ! 25 | 32
76 22 | 23 1.00 23 | 28 L2l 26 | 20
77 22 |23 101 2k |19 125 26 | 24
78 22 | 24 102 2y | 24 126 26 | 25
79 22 | 24 103 2y | 24 127 26 | 26
80 22 |24 104 2y | 25 128 26 | 27
81 22 | 24 105 2iy | 27 129 26 | 28
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Nomor X Y Nomoxr X ¥ Nomor X Y

130 |26 | 29 |136 |27 |29 ‘142 |28 | 19
131 |26 32| |137 |27 | 30| |143 |28 | 3L
122 |26 | 34| (138 27 | 32| |44 |28 | 33
123 2y | 27 139 27 | 55 145 28 | 34
134 |27 | 281 [140 |27 | 34| |16 |28 | 34
135 |27 28| (141 |27 | 34

ma
di
Le
=8

Takel XIII: Skor kemampuar: penalaran matematika (X),

dan skor prestasi belajar matematika (Y).

Dari data yang berupa skor kemampuan penalaran mate-
tika (X) dan skor prestasi belajar matematika siswa (Y),
perclel:

Jumlah siswa: n = 146

Jumiah skor kemampuan penalaran matematika siswa:
LX = 3186

Junlah kuadrat skor kemampuan penalaran matematika siswa:
TX° = 71096

Rata~-rata skor kemampuan penalaran matematika siswa:

X = 21,822 dan standard deviasinya = 3,292

. Jumlah skor prestasi belajar matematika siswa:

LY = 3515
Jumlah kuadrat skor prestasi belajar matematika siswa:
$Y° = 87513
Rata-rata skor prestasi belajar matematika siswa:
¥ = 24,075 dan standard deviasinya = L4463
Jumlah kelompok uvatuk skor kemampuan peénalaran matema ti-

ka giswa: ko= 14
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Umtuk mengetahul apakah bentuk hubungan antara kemam-

puan penalaran matematika (¥) sebagal ubahan bebas dengan

prestasi belajar matematika (V) sebagal ubahan terikat, ber-

hentuk linear atau tlidak maka dilakukan ujl kelinearan. Ben-

tuk taksiran regresi linear sederhana ini adalah ¥ = a + bX.

Dalam menguji kelinearan dilakukan perhitungan sebagal beri-

kut:

1.

o

Menghitung konstanta a:

(FYI(EXD) = (EX)(5XY)
nTX¢ - (EX)°

{5515 o 71096) - (35186 . 78391)

a = S = WPv48
146 . 71096 we 3186
Menghdi tung koefisien prediktor b:
b = DEXE - (2X)(xY)
R sy
nEX" - (LX)
bi = 11}6 L3 ?8§9l ol 51‘_86 3 55)1_‘? P 19071{_

146 . 71096 - 31867
Menghitung jumlah kuadrat regresi a:
(£Y)°
n
P

e
B - Bu2y, 829

Menghitung jumlah kuadrat regresi (hia):

JKk(a)

i

i

JK(a)

mwM)rmqu (1)}
JR(Bla) = 1,074 8&78391-m 5l861265515
JK(bla) = 1811,79%4
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5. Menghiitung Jumiah kuadrat total:
JK(T) =% 1°
JE(T) 8Y5L5

6. Menghitung jumlah kuadrat sisa:

H

JK(S) = JR(T) - JK(a) - JK(bla)
JK(S8) = 87513 - 84624,829 ~ 1811,749
JK(8) = 1076422

7o Menghitung jumiah kvadrat galat:

. 2 -
JK(a) = B jmy® - AE0
i aik 3

£

JR(@) = 1052,251

8. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok:
JK{TC) = JK(8) ~ JK(@)

JE(TC)

1

H

10764422 = 1052,251

Besaran yang diperoleh dari perhitungan di atas disusun 'z
dalam sebuah tabel Analisis Varians (ANAVA), untuk regresi
limear sederhana. Tabel Analisis Varians, untuk regresi li-

mear sederhana tersaji sebagail berikut:

Sumber Variasi dik JEK RJK P
Regresi (&) 1 846245829 | 84624,829
Regresi (bla) 1 1811,794 | 1811,794 | 242,38
Sisa Lk 1076422 dsltdD
To tal 146 87513 87515
Tuna Cocconk 12 2,171 2,014

0,253
dalat 152 1052251 75972

Tahel XIV: Analisis varians
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Nilai F hitune dikonsul tasikan pada tabel distribusi F
demgan dk pembilang L2 dan dk penyebut 132, ternyata F
tabel sama dengan 1,83 pada taraf signifikan oL sebesar 0,05,
Jadi F hitung<<F tabel karena 05255*<1985° Dengan demikian
hubungan kedua ubahan adalah linear. Jadi hubungan antara
kemampuan penalaran matematika dengan prestasi belajar ma-
tematika siswa adalah linear,

Uji keberartian regresi dengan dk pembilang 1 dan dik
penyebut 14l ternyata ¥ tabel = 3,91 pada taraf signifikan
A sebesar 0,05, F hitung:> F tabel karena 242%38>>5%91e
Dengan demikian regresi ? = 0,648 + 1,074X yang diperoleh
adalah kerarti,

Koefisien korelasli r antara kemampuan penalaran mates
matika (X) dan prestasi belajar matematika (Y) yaltu:

‘ ALz ey L (ZX)(2Y)
‘{HEXE - (zx)a}-{nm‘z - D%

|

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh:
r = 0,792
Jadi koefisiem korelasi antara kemampuan penalaran matematl-
ka dan prestasi bhelajar matematika siswa adalah 03?92,_hal
iwl menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tinggi atau
kuat antara kemampuan penalaran matematika dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas I SMA Negerd 10 Yogyakarta.
Untuk menguji signi fikansl koefisiern korelasi diguna=

kan uji t sebagal berikut:

to= o \ Noog
L o= ra
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146 - 2
1 - 0,992°

ct+
i

= Ow?92

t = 15,567

Untuk taraf nyata £ sebesar 0,05 dan dk 144 dari tabel
distribusi t diperoleh t = 1,98. Sedangak t hitung= 15,567,
jadi t hitung >-t tabel karena 15,567 % 1,98, Ini berarti
Ho ditolak, dengan demikian Hl diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kemampuan penalaran matematika denga prestasi be-

lajar matematika.

C. Hubungan Antarsa Kemampuan Penalaran Matematika Dengan
Prestasi Relajar Matematika Siswa Pria
Untuk mengetahul kentuk hubungan kemampuan penalaran
matematika siswa pria (Xl) sebagal ubahan bebas dengan
prestasi belajar matematika siswa pria (Yl) sebagal ubahan

terikat maka data yang diperoleh disusun pada tabel berikut:

Nomor Xl Yl Nomor Xl Yl Nomor Xl Yl
L L 28 [ g 1= i 2L 20 22
2 16 15 4 19 s 2z 20 | 22
3 | 15 i3 19 20 Fd 20 22
4 17 | 19 Ly 19 25 2k 20 2
5 L7 119 i5 19 25 25 20 22
6 17 | 19 16 20 | 19 26 20 | 2%
7 17 26 17 20 20 297 21 21
8 18 17 18 20 20 28 &l 2l
9 18 20 19 20 20 29 2L 25
A0 18 25 20 20 22 | . 50 21 25
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a6
Nomor Xl Y& Nomor X1 Yl Nomor Xl Yl
31 2L | 23 46 2% 1 2L 61 25 | 28
52 2L | 23 L7 23 | 24 62 25 | 52
35 21 | 24 48 25 | 25 63 26 | 24
Bl 21 | 29 49 e Rl > 64 | 26 |25
55 22 1 2% 50 23 | 26 55 26 | 26
36 - L o N ey 66. 26 129
37 22 | 24 52 2 | 2k 67 26 | 32
38 2eF 2L 55 2h | oak 68 el - ad
39 22 | 24 54 24 | 25 69 27 | 29
40 g2 20 oD 24 | 350 70 27 | 32
4l 22 | 25 56 & {51 L 27 | 33
¥ 22 1 30 57 25 | 26 72 27 | 34
b3 25 | 22 58 BP et ) 28 | 19
Iy 23 | 24 . 5G 25 | 28 i 28 | Bk
" TR - e R T 75 28 | 34

Tabel XV: Skor kemampuan penalaran matematika slswa pria

(le dan skor prestasi belajar matematika siswa pria (Yl)e

Dari data yang berupa skor kemampuan penalaran matema-
tika siswa pria (Xl) dan skor prestasl helajar matematika
siswa pria (Yl), diperoleh:

Le Jusmlah siswa pria: n = 75
2. Jumlah skor kemampuan penalaran matematlka siswa pria:

TX, = 1654
3. Jumiah kuadrat skor kemampuan penalaran matematika

siswa pria:

fo s 39242
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e Rata-rata skor kemampuan penalaran matematika slswa
pria:
Yl = 22,05% dan standard deviasinya = 3%,217.
Pe Jumlah skor prestasli belajar matematika siswa pria:
ZYl = 1832
6, Jumlah kuadrat skor prestasi belajar matematika siswa
pria:
2
E Y.L = 1{.6140
7. Rata=-rata skor prestasi belajar matematika siswa pria:
&
8. Jumlah kelompok skor kemampuan penalaran matematika

=2l 427

untulk siswa pria:

K = 14

Untuk mengetahul apakah bembel:hubungan antara kemame
puan penalaran matematika siswa pria (Xi) sehagal ubahan
bebas dengan prestasi belajar matematika siswa prila (Yl)
sebagzal ubahan terikat, berbentuk linear atau tidak maka
dilakukan uji kelinearan. Dalam menguJi kelinesran dilaku-
kan perhitungan untuk menguji kelinearan, dari perhi tungar
itu dipercleh besarvan-besaran sebagal berikut:

1. Konstanta a = 4,029

2. Roefisien prediktor b = 0,925

%, Jumlah kuadrat resgresi a:
JE(a) = L4749,653

Lo Jumlah kuadrat regresi (bla):
JE(bla) = 655,171

5. Jumlah kuadrat total:
JR{T) = L6140
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6. Jumlah kuadrat sisa:
JK(8) = 755,829

7. Jumlah kuvadrat galat:
JK(G) = 541,279

8. Jumlah kuadrat tuna cocok:

JK(TC) = 194§§5

Besaran-hesaran di atas disusun pada tabel ANALISIS VARIANS

untuk regresi linear sederhana berikut ini:

Sumber Variagi dk JK RJK F
Regresi (&) L1 44749,655 | L4749,653
Regresi (bla) 1 655,171 655,171 65,004
Sisa 75 7554829 10,079
Total 75 L6140 L6140
Tuna Cocok 12 194455 16,2153

1,827
galat 61 | 541,279 8,87%

Tabhel XVI: Anslisis Varlans

Nilal F hitung dikonsul tasikan pada tabel distribusi P
dengan dk pembilang l2 dan dk penyebut 61, ternyata F tabel
sama dengan 1,92 pada tarafl signifikan«i‘sebesar 0,05,
Karena 1,827 <‘l§92 maka F hitung <Ftabelg dengan demikian
nubungan kedua ubahan adalah linear. Jadl hubungan antara
kemampuan penalaran aatematika dengan prestasi belajar ma-
tematika siswa pria adalah linear,

Uil signifikansi regresl dengan dk pembilang 1 dan dk
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penyebut 73 ternyata F tabel = 3,98 pada taraf signifikansi
A_sebesar 0,05, ¥ hitung >~F tabel karena 6%,004 > 3598
Dengan demikian regresi ? = 4,029 + 0,925X yang diperoleh
adalah berarti. J
Setelah dilakukan perhitungaen, koefisien korelasi an-
tara kemampuan penalaran matematika siswa pria (Xl) dan
prestasi belajar matematika siswa pria (Yl) adalal:
r = 0,686
Jadi koefisien korelasl antara kemampuan penalaran naiems-
tika dan prestasi belajar matematika bagl siswa pria adalah
0,686, Hal ini menunjukkan bahwey terdapat hubungan yang -
erat antara kemampuan penalaran matematika dan prestasi
belajar matematika bagl siswa-siswa pria.
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi diguna-
kap ujl t sebagal berikut:

i f" I
| N = 2
t =1 \E“"MMW“EW

t = 8,055

Untuk taraf signifikansi »{ sebesar 0,05 dan dk 73 dari taw-
bel distribusi t diperoleh t = 2. Sedangkan dari hasil pere
hitungan diperoleh t hitung = 8,055 jadi t.hitungj> t tabel.
Ini bherarti Ho ditolak, dengan demikian Hy diterima, Sehingga
dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifie-

kan antara kemampuan penalaran matematika dengan prestasi

belajar matematika bhagl siswa~giswa pria.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
70

D. Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Matematika Dengan
Prestasl Belajar Matematika Siswa Wanita
Untuk mengetahul bentuk hubungan kemampuan penalaran
matema tika siswa wanilta (X2> sebagal ubahan bebas dengan
prestasi belajar matematika siswa wanita (YE) sebagal

ubahan terikat maka data yang diperoleh disusun pada tabel

berikuts

Nomor Xa Ya Nomox XZ Y2 Nomor Xa Ya
1 14 17 22 20 20 L5 o el
2 16 | 17 25 20 | 21 Lly 22 | 26
3 16 17 24 20 26 45 22 26
L 16 18 2h 21 20 46 28 26
5 1Y 16 26 2L 20 L7 2 26
6 17 1Y Car AL 21 ;48 23 125
% 17 t 17 28 21| 22 49 25 | 28
8 17 18 29 21 2e 50 2h 19
9 17 18 30 21 25 51 2l 27
10 17 118 31 2L | 23 52 24 | 27
11 L7 18 52 21 23 53 24 28
12 | 18 | 19 33 21 | 23 51 2 | 30
13 15 1S Sl 2L 2H S 25 26
14 18 | 20 i 21 | 29 56 25 | 27
15 18 | 20 36 22 1 19 57 &b av
16 19 20 57 2e 22 58 2o 27
17 19 | 20 38 22 | 22 59 25 | 28
18 19 | 2l 39 1 221 253 60 25 | 29
19 L9 21 40 22 25 61 25 5
20 19 | 22 ) 22 | 23 62 26 | 20
21 19 | 281 [ 42 22 | 24 6hr 1 .26 | 27
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Nomor Xé Y2 Nomor XZ Ya Womor X2 Y2
6l 26 | 28 67 27 L 2s| | 70 28 1 %L
65 26 Sl 68 27 30 yal 28 A5
66 27 1 28 69 27 1 By

Tahel XVII: Skor kemampuan penalaran matematika siswa
wand ta (XE) dan skor prestasi belajar matematika siswa

warnd ta (Ya)a

Dari data yang berupa skor kemampuan penalaran mate-

matika siswa wanilta (XP) dan skor prestasi belajar mate-

matika siswa wanita (Ya)% diperoleh;

1.
Le

Se

Yo

5&

Juimlah siswa wanita: n = 71
Jumiah skor kemampuan penalaran matematika siswa wanita:

tX = 1532
2

Jumlah kuvadrat skor kemampuan peénalaran matematika
slswa wanita:
z XZ o
2 = 55854
Rata~rata skor kemampuan penalaran matematika siswa
wanl ta:
ﬁa = 21,577 dan standard deviasinya = %,375,
Jumlah skor prestasi bhelajar matematika slswa wanita:
ZY2 = 1673
Jumlah kuadrat skor prestasi belajar matematika siswa
Wand ta
2
by YZ = 40893
Rata-rata skor prestasi belajar matematika siswa wanita:

?2 = 2%,56% dan standard deviasinya = 4.585.
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8. Jumliah kelonpolk skor kemampuan penalaran matematika untuk
sleswa wanlta:

k = 14

Untuk mengetahul apakah bentuk hubungan antara kemame
puan penalaran matematika siswa wanita (Xa) sebagal ubahan
hebas dengan prestasi belajar matematika siswa wanita (ﬁégw
sebagal ubahan terikat, berbentuk linear atau tidak maka
dilakukan uji kelinearan, Dari perhitungam untuk pengujian
kelinearan diperoleh besaran~hbesaran sebagal berikut:

1. Konstamta a = =0,844
2o Koefislien prediktor b = 1,131
3. Jumlah kuadrat regresl a:
JK(a) = 59421,535
e Jumlah kuadrat regresi (bla):
JK{bla) = 1020,05L
5. Jumlah kuadrat total:
JK(T) = 40893
6. Jumlah kuadrat sisa:
JK(S) = 42).,949
7. Jumlah kuadrat galat:
JR{E) = 390,801
8. Jumlah kuvadrat tuna cocol

JK(TC) = 6Ly148

Besaram=besaram di atas disusun dalam tabel ANALISIS VARIANS

urctuk regresi limear sederhana berikut ind:
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Sumber Variasi dk JX RJK F

Regresi (a) L 29421 ,555 | 59421,535

Regresi (bia) 1 1020,051 10205051 | 155:753

Sisa 69 L5L1 4949 655

Total 71 408935 L0893

Tuna Cocok 12 61,148 5,096 o
04745

Galat 57 390,801 6,856

Tahel XVIII: Analislis Varians

Nilai £ hitung dikonsultasikan pada tabel distribusi F
dengan dk pembilang 12 dan dk penyebut 57 ternyaita F tabel
sama dengan 0,745 pada taraf signifikanti,sebesar 0,05,
Karena 03743¢< 1,93 maka F hitung <jF tabel, dengan demikian
hubungan kedua ubahan adalah linear. Jadi hubungan antara
kemampuan penalaran matematika dengan prestasl belajar ma-
tematika bagl siswa-giswa wanita adalah linear,

Ujli signdfikansi regresl dengan dk pembilamsg 1 dan dk
penyebut 69 ternyata diperoleh F tabel = 3,98 pada taraf
signi fikan A sebesar 0,05. F hitung >’F takel karena
155755 > %498, Dengan demikian regresi T = -0, 844 + 1,13%1%
yang diperoleh adalah signifikan,

Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh koefi-
sien korelasi antara kemampuan penalaran matematika siswa
warnd ta (X2> dan prestasl belajar matematika siswa wanpdta

(Ya) sehesar: ro= 0,833, Jadi koefisien korelasi antara ke=
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mampuan pemalaram matematika dan prestasi belajar matematd-
ka bagi siswa-slswa wanita adalah 0,833. Hal ini menunjuke
kan bahwa terdapat hubungan yang eratlt antara kemampuan pe-
nalaran matematika dan prestasi belajar matematika bagi
slswa~gslawa wani ta.

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi diguna-

kan uji t sebagal berikut:

!
} N
L= r Y %
1 - r©
v

t = 12,506

Untuk taraf Signifikansiﬁxl$ebesar 0,05 dan dk 69 dari ta=
bel distribusi t diperoleh t = £, Sedangkan dari perhitu-
ngarn diperoleh t hitumg = 12,5006 jadi t hitung >>t tabel,
Ini berarti Ho ditolak, dengan demikian Hl diterima. Se=
hingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang positif

dan signifikan antara kemampuan peénalaran matematika dengan

prestasi belajar matematika bagl siswa-glswa wanlia.

Bs Rata~Rata Kemawpuan Penalaran Matemztika Siswa Pria
Dar Siswa Wanita
Dari data yang diperoleh disusun tabel untuk menge-
tahul apakah ada perbedaan rata-rata dalam bhal kemampuan
penalaran matematika antara siswa pria dan slswa waniia
(Fihat tabel XV dan XVII). Dalam tabel tersebut, skor kemam-

puan penalaran siswa pria dilambangkan }{3~ sedangkan skor
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kemampuan penalaran matematika siswa wanita dilambangkan
EZ” Setelah dilakukan perhitungan diperoleh jumlah siswa
pria adalah 75 sedangkan jumlah siswa wanita adalah 71.
Berdasgarkan perhitungan diperoleh rata~rata tingkat kemam~
puan penalaran matematika siswa pria adalabh 22,053 dan
deviasi standarnya 3,217 sedangkan rata-rata tingkat ke-
mampuan penalaram matématika siswa wanita adalah 21,577
dan deviasl standarnya adalah 3,575, Untuk menguji apakah
terdapat perbedaan yang nyata rata~rata tingkat kemampuan
penalaran matematika antara giswa pria dengan siswa wamnita,
digunakan taraf signifikansigi‘m 0,05, Untuk pengujian ter-
sebut herturut-turut dilakukam perhi tungan sebagual berikut:

18l o /bl 1 ::/f/lz

B @ fy #p
2e = 0,05 dengan daerah kritis 2~ 1,96 dan %2> -1,96,

e

m s P
P e

22,08 Sl . bW

7, =
\ 5 o
3.2370 . 283757
e 7L
7= 0,871

- S s . . s 4
Rarena O$821‘\ 1596 maka Ho : Moo= /@2 tidak ditolak.
Jadi, dapat dikatakan tidak ada perbedaan rata-rata tingkat

kemampuan penalaran matematika antara siswa pria dan slswa

wandl ta,.
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- e Rata-Rata Tingkat Prestasi Belajar Matematika Siswa
Pria Dan Siswa Wanita

Dari data yang diperoleh disusun tabel (lihat tabel
XV dan XVII) yvang memuat skor prestasi belajar matematika
siswa pria(Yl)dan skor prestasi belajar matematika slswa
wanit&(Ya). Setelalh dihitung diperoleh rata-rata tingkat
prestasli belajar matematika siswa pria adalah 24,427 dan
deviasi standar populasi = 4,535 sedangkan rata-rata tinge-
kat prestasi belajar matematika siswa wanlta adalah 23,563
dan devilasi standar populasi = 4,585, Jumlah siswa pria
adalah 75 dan jumlah siswa wanita adalaeh V1. Untuk menguji
apakah terdapat perbedaan yang nyata rata-rata itingkat
prestasl belajar matematlka antara sigwa pria dengan siswa
wanita, digunakam taraf signifikan & = 0,05, Untuk pengu-
Jlan tersebut berturut-turut dilakukan perhitungan sebagai
berikut:
1. Ho :/vfl = My

5o My M

2, = 0,05 dengan daerah kritis 2 1,96 dan 2 -1,96.

el o
\/QQM Wi
n) O

7 v emePlisl2D = 234563

‘\i . g
] he335° . h.585%
(& 71
7 o= 1,168
Karena 15L68<<'l,96 maka Ho : Al = /Axa tidak ditolak,
Jadli dapat dikatakan tidak ada perbedaan rata-rata tingkat
prestasi belajar matematika antara siswa pria dan siswva

wWani.ta.
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G. Kupasan

Dari analilsls data diperocleh bahwa hubunzan antara kee
mampuan penalaran matematika dengan prestasli belajar mate-
matika bagl selurubh siswa, ataupun bagl sisva-slswa pria
saja dan bagl siswa-sglswa wanlla saja adalak berbentuk lie
near. Dan diperoleh bahwa terdapatl korelasl yvang positlf
dan sisnifikan pada tarafl signifikansl G,02;, antara kemame
'puan penalaran matematika dengan prestasi belajar matemati-
ka, Hal ini dapat diartikan bahwa makin tinzggl kemampuan

penalaran matematika maksa akan makin Tl pula skor prese

.l

tasl belajar matematika., Hasll penelitian ini sesual dengan
teori-teori yansg dikemukakan di depan bahwa kenamnpuan pena-
laran matematika mempunyal pengaruh pada peéncapalian presta
5i belajar matemaitlka. Pada penelitian ini dipércleh kore-
lasl yang cukup tinggl antara kemampuan venalaran matematika
dengan prestasi belajar matematika, dikarenakan faktor pena-
laran yang diuvkur adalah kemampuan cenalaran matematikanya,
Pada penelilian inl juga diperolen hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan yauy sipganilikan dalam hal rata-rats ting-
kat kemampuan peénalaran mpatematlka nmaupun prestasl belajar
wabtematika antara slswa-siswa pria dengan sliswa-siswa wanits
kwelas I SMA Wegerl 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993%/199%.
Jadi dapat dikatlakan, meskipun secara lehiriah atay fisik
antara pria dan wanita adslah berbeda, tetapl dalam hal ke

mampuan penalaran matemallka ataupun prestasl belajar mabte-

wmatika antara siswa pria dengen slsws wanlita mempunyal rata-

rata Romampuan ya tidak berbeda, Hal inl sesual dengan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
78

beherapa hasil penelitlan yang telah ditulis di depan yang

menunjukkan bahwa tidak

sat perbedaan yang nyata dalan
hal rata-rata Ulngkat prestasi belajar matenatika antara
slowa pria dengan siswa wanita, Tetapl ada puls penclitian
yang menperoleh hasll bahwa terdapatl perbedaan yang sigalil-

kan dalam hal rata-rata prestasl belajar matematika antara

siswa pria dan siswa wanita di SMP. Oleh

rena Liu kiranva

perlu diadakan pernelitian yang lebih luas lingkuonya atau

Dy MR T (%

1

populasinya untuk permasalahan

nEgan perne-
aaan dalam hal rata-~rata tiogkat kemamp penalaran mstens-
tika ataupun prestagl belajer metemallika antara slswa pria

TP o ok R dg
dengan sLswWa wanlta,
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BAB V
KESTMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini diukur variabel-variabel yang bes.
rupa kemampuan penalaran matematika dan prestasi belajar
ma bematika siswa kelas I SMA Negerl 10 Yogyakarta tahun
ajaran 1993/1%94 . Sampel yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 146 siswa, yang terdiri dari 75 siswa pria
dan 71 siswa wanltae.

Dari anallsis data diperclelh bahwa hubungan antars
kemampuan penalaran matematika dengan prestasi belajar me-
tematika siswa kelas I SMA Negeril 10 Yogyakarta tahun aja-
ran 199%/1994 adalal linear, demgan regresi linear seder-
hana ¥ = 0,648 + 1,0%X. Dan diperolel bahwa terdapst kore-
lasi yang positif dan signifikan pada taraf signifikansi
0,05 antara kemampuan penadlaran matematika dengan prestasi
helajar matematika siswa kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta
tahun ajaran 1993/1994 dengan koefisien korelasi r = 0,792,

Hubungan antara kemampuan penalaran matematika dengan
prestasl belajar matematika bagl siswa pria juga berbentuk
linear, dengan regresi linear sederhana Y = 4,029 + 0,925%.
Dan diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif dan sig-
pifikan antara kemampuan penalaran matematika dan prestasi
helajar matematika bagli siswa pria, pada taraf signifikansi
0,05, Koefisien korelasl yang diperoleh v = 0,686, menunjuk
kan hubungan yang tinggl atau kuat antarsa kemampuan penalaran

matematikka dan prestasi helajar matematika bagl slswa pria.

9
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Hubungan antara kemampuan penalaran matematika dan
prestasi helajar matematika bagl siswa ~siswa wanlta juge
berhentuk linear, dengan regresi linear sederhana
Y = =0,844 + 1,131X. Dan diperoleh bahwa terdapat hubungan
Yang positlif dan signi fikan antara kemampuan penalaran ma-
tematika dan prestasi belajar matematika siswa wandta,
pada taraf slignifikansgi 0,05, RKoefigien korelasl yang di=
percleh r = 0,8%5, hal ini memunjukkan bahwa terdapat hue
bungan yang sangat tinggl atauw sangat kuat antara kemampusn
penalaram matematika dan prestasi belajar matematika siswa
wanita kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/
1994,

Dalam hal perbedaan rata-rata tingkat kemampuan pena-
laran matematika antara siswa pria dengan siswa wandta,
ternyata dari penelitian ini dipercieh bahwa perbedasn itu
tidak berarti. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terda-
patl perbedaan yang nyata dalam hal rata-rata tingkat kemam-
puan penalaran natematika antara siswa pria dengan siswa
wanita kelas I SMA Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 1993/
L9G4,

Dalam hal perbedaan rata-rata tingkat prestasi belajar
matematika antara siswa pria dengan siswa wanlta, terayvaia
dari penelitian ind diperoleh bahwa perhedaan itu tidak
asignifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata dalam hal rata-rats tingkat prestasi
belajar matematika antara siswa pria dengam siswa wanlta

kelas T SMA NWeseri 10 Yogyakarta tahum ajaran 1993/1.9%4,
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Saran-S5aran

Mengilngat dari hasil peneliiian indi dipercleh bahwa hu-
hungan kemampuan penalaran metematika dengsn prestasi
belajar matematika adalah linear dan mempunyal korelasi
yang tinggi atau kuat, maka perlu diusahskan adanys ke-
glatan-lteglatan dl sekolah yang dapat menisgkatkan ke
mampuan pehalaran dalam ma tematika bagl para siswa.
Usaha-usaha tersebut dapat ditempuh antara lain dengan
cara memblasakan slswa unituk meunyelesalkan soal-soal
yang penyelesalannya membutuhkan kemampuan penalaran

matemativa, antara lain dengan memberikan soal-scal

Para pembaca yang berkepentingan dengan pendidikanm matee
matika hendaknya benar-benar memperhatikan kemampuan
penalaran matematiks siswanya. Juga hendaknya memperhsa-
tikan perkembangan kemampuan slswa dalam menerima materi
pelajaran matematika yang dapat dilihat melalul prestasi
belajar matematika.

Para mahagliswa yang berkesempatan membaca hasil peneli-
tian ini, hemdakmya nanti Jika sudah mengajer perlu mewm-
perhatikan kemampuan penalaran matematika siswanyae

Para siswa hendaknya Jjuga berusaha meningkatkan kemnampu-
an penslaran matematikanya dengan jalan banyak berlatih
menganalisis suatu soal, misalnya dengan mencarli apa yang
ditanyakan dan apa yang diketahul, mengubah bentuk soal
cerita ke dalam kalimat matematika dan sebaliknya, dan

sekallgus mengerjakannya.
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5. Orang tua bendaknya seijsk dini memperhatikan perkembangan
kemampuan penalaran matema tika putra-putrinya dengan jalan
melatih berfikir secara rasional dan analitis.

6. Mengingat davi haslil penelitiar ini diperoleh bahwa antara
sliswa pria dan slswa wanita tidak terdapatl perbedasn ke
mampuan pernalaran matematike dam juga tldak terdapatl pere
bedaan prestasl belajar matematika, maka sebalknya pada
proses belajay dan mengajar mnatematike tldak dladakan per-
bedaan perlakuan antara silswa pria dan siswa wanita. Meraka
sehalknya mendapatkan perlakuan yang sama dalam pengajaran
ma tema tika .

Demikianlah saramn-saran yang berkailtan dengan pewelitian

imi, selanjutnya untuk meningkatkan hasil penelltian ini per-

lu diadaekan penelitian sejenis dengan mengambil sampel yamg

lebih luas dan permasalshan yang lebih lengkan.
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TES PENALARAN DALAM MATEMATIKA

(Adaptasi dari ACER Tests of Reasoning in Mathematics)
(Level 1)
Diterbitkan oleh
Australian Council for Educational Research
Frederick Street, Hawthorn, Victoria 3122
Copyright @ ACER 1971

PETUNJUR-PETUNJUK

Le
2o

Se

5e

6o

7e

Wak tu yang digunakan untuk tes ini 60 menit.

Ini adalah suatu tes kemampuan Anda untuk menggunakan prinsip-
prinsip dan ide matematika. Jika suatu pertanyaan memuat
istilah~istilan atau simbol~simbol yang belum pernah Anda te-
mul, akan dijelaskan secara terincli untuk membantu Anda men-
Jawab pertanyaan tersebut, Anda dapat juga menggunakan simbol-
simbol dan rumus-rumus yang ada pada bagian atas halaman 2.

Anda akan memperoleh peluang untuk mendapatkan skor yang ter-

baik, Jjika memperhatikan petunjuk-petunjuk berikut:

8. Bekerjalah secara hati-hati menurut petunjuk pertanyaan
yang telah diberikan, ‘

b, Jangan membuang-buang waktu pada satu pertanyaan, jika
perlu lanjutkan dulu dengan pertanyaan herikutaya, kemudian
kembali lagil pada pertanyaan yang belua terjawab.

¢c. Jawaban yang salah tidak mengurangi penilaian.

Pada tiap-tiap pertanyaan diberikan empat pilihan jawaban:

A, By C, dan D. Awmda harus memilih salah satu jawaban dari

pilihan itu. Jika Anda yakin akan Jjawaban yang benar, berilah

tanda silang pada lembar jawaban di temnpatl yang sesual.

Jika Anda ingin mengubah jawaban, lingkarilah huruf yang Anda

pilih semula, kemudian silanglah huruf yang sesuval dengan jawa-

ban. yang Anda pilih.

Sesudah tes herlangsung, gabungkanlah lembar soal dengan lembar
Jawaban Anda.

Jangan Ande membuat coretan apapun pada lembar soal.

SELAVAT BEKERJA
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PETUNJUE UMUM: ' 87

L menunjukkan bahwa sudut antara dua garis
lurus itu merupakan sudut siku-siku.

e menunjukkan bahwa dua segmen garis itu

T sama panjang,

menunjukkan bahwa dua garis itu sejajar,

Keliling lingkaran = 2a kall jari-jari atay XK = 2°apr
Luas lingkaran = nkali kuadrat jari-jari atau 1L = nr
Luas persegl panjang = panjang kall lebhar atau L = p x 1

Luas seglitiga = u%m panjang alas kali tinggl atay L = “F- a X L

L. Seorang siswa mengalikan suatu bilangamn dengam 2, yang seharus-
nya membagi bilangan itu demgan 2. Oleh karena itu jawabannya
adalah 4. Jawaban yang bhenar seharusnya adalah:

A. 16 feany2
Be 4 Da 1

Petunjuk untuk soal nomor 2 dan 3

Empat sekolah yang menempati peringkat atas pada suatu pertandingan
olah raga adalah: SMA A, SMA B, SMA C, dan SMA D. Frekuensi Juara
pertama, kedua, dan ketiga yang berhasil diraih oleh masing-masing
sekolah ditunjukkan seperti tabel berikut:

Frekuengl Juara

Sekolah Juara Pertama Juara Kedua Juara Ketiga
(kali) (kali) (kall)

SMA A = b >

SMA B o 5 6

SMA C 8 bt 2

SMA D 6 > 4

2. Sekolah mana yang menjadi juara umum, jika skor 3 diberikan
untuk juara pertama, 2 untuk Jjuara kedua, dan 1 untuk juara
ketigas 7

A, SMA A Co SMA C
B, SMA B D, SMA D
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3. Sekolah mana yang akan menjadi juara umum, Jjika skor 6
diberikan untuk juara pertama, 3 untuk juara kedua, dan 1
untuk juara ketiga,

A. SMA A GCe SMA C
B. SMA B Ds SMA D
o 762 sama dengan: .
A 7 x 6 x 2 Co (7x10x20) + {6310) + (2x1)
Be 7 + 6 %+ 2 Do (710} + {6x10) + (2x1)

5 N = m x m, dan m adalah hilangan-asli. N tidak mungkin
beralthlir dengan:
he 3 Co 5
B, 4 De 6
Petunjuk untuk soal nomor 6 dan 7:
Pada gsuatu negara tertentu, satuan berat yang digunakan adalah
Hiog! dan "tolv', dimana 1 tolv = & tos.

6, Jawabhan dari penjumlahan

2 tolv L tos
1 tolv 5 tos
&
adalah:
As 4 tolv 5 tos Ce 9 tolv 5 tos
B. 5 tolv 4 tos D, tidak ada Jjawaban yang benar

7. Jawaban dari perkalian 7 ¥ (Liolv 3tos) = scees
adalah:
A. 9 tolv 1 tos Co & tolv 5 tos
B, 10 tolv 3 tos D. tidak ada Jjawaban yang benar

. Tentukan bilangan yang tidak tampak pada barisan bilangan
 herikut ini: 16, eees b4y 2, 1

Ao 7 C. 10

B. 8 De 12

Petunjuk untuk scal nomor 9 dan 10:
Bila huruf P dicerminkan pada garis vertikal dihadapannya
maka bayangan huruf P itu akan tampak sepertl iai:

huruf P cermin bayangan
huruf P
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9. Masing-masing huruf N, S, U, dan D dicerminkan terhadap
garis vertikal. Huruf mana yang akan tampak sama dengan
hayangannya 7

Ae. N Ce ¥
Be. 8 D, D

10, Masing-masing huruf N, S, U, dan D dicerminkan terhadap
garis horisontal di atasnya. Huruf manakah yang akan tampak
sama. dengan bayangannya 7

A, N Co. U
B. 8 De D

11. Berapa banyak jJajaran genjang yang ada pada gambar di
bawah ini 7 e/ .

7

I i
/ /
/ /
i I

/ / /

o .

A@i—{- 085
B. 8 De 9

Petunjuk untuk soal nomor 12 dam 15:
Contoh di bawah ini menunjukkan bagaimana hilangan berbinmtang
dijumlahkan dan dikurangkan,
#D 4 HF o 6
®lyp o+ *5 m *20
#B - #2 wm #Jy
12, *8 + *§ sama dengan:

A, *16 Co 16

B, #12 D. *64
13, *18 -~ *6 sama dengan:

Ae %35 CR &2

B. *12 id -

Petunjuk untuk soal nomor 14 sampai 16:
Perhatikan himpunan berikut {w, X, ¥y, 23 dan tabel perkalian

di bawah ini. Faktor kedua
* W % ¥ %
w W X v %
Faktor % | ¥ ¥ z W
pertama y y Z W b4
£ ¥

2 4 W

Faktor pertama dipilih dari baris, faktor kedua dipilih dari kolom.

Contoh: %X * y = 2



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢4

Pada pertanyaan berikut, a dan b dapat bernilal salah satu di
antara anggota himpunan {w, %, ¥, z% .

Ll zZ * z sama dengan:
A. W Ce ¥
Be X D. =

15, Pergamasan a * a = a adalab:
A, tidak wvernah bhenar,
Be henar hanya untuk salah satu nilal a,
C. benar hanya untuk dua nilal a.
D. benar unituk semua nilal a.

16, Persamaan & * b = b benar untuk sebarang nilal b hanya jika
a sama dengan:
A, w Co ¥
B, X Do 4

17. Di antara pilihan di bawah ini, mana yang mempunyal panjang
sama dengan VW pada kubus di bawah ini ?

18, Pernyataan yang pasti benar vntuk bilangan ( 3 x 4 x 5 ) + 2

adalah:
A, Ganjil Ce Dapat dibagil 3
B. Prima D, Tidak dapat dibagl 5

Petunjuk soal nomor 19 dan 20:
Bila huruf P diputar searah jarum jam sejauh 180° terhadap
suatu titik O akan terlihat seperti:

]

sebhelun sesudah
pemutaran pemutaran
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19, Bagaimanakah bentuk huruf p

91

Jika diputar berlawanan dengan

arah jarum Jjam sejauh 1.80° terhadap titik O ¢

Ao D
B, 4

Ce b
D. g

20. Huruf yang terlihat sama sebelum dan sesudah pemutaran 180°

searah jarum jam terhadap titlk O adalan:

A,N
B«D

ch
DQL

Petunjuk untulk soal nomor 21 dan 22:

Pada pernyataan ini, a Ab herarti

pembagi persekutuan terbesar

dari a dan by dan aV b berarti kelipatan persekutuan terkecil

dari a dan b, Sedangkan x adalah operasi perkalian blasa.

Co 48
iy~ FE

bawah iml yang benar adalahs
C. aVb = ab

Contoh: 10N 6 = 2
10V 6 = 30
21 ( 2A8 ) x ( 6V 9 ) sama dengan:
A, 12
B. 36
22, Jika aAb = b, pernyataan di
A, a\/b = a
Be aVb = b

2%, Contoh penjumlahan ini adalah
5 YIN 8 YANG
i YIN 3 YANG

§ YIW L YANG

De Tidak cukup keterangan untuk
menyatakan apakah A, B, atau
¢ yang benar.,

benar:

KR

Berapa banyak YANG yang terdapat dalam 1 YIN 2

,plg 2
Be 3

Co 7

Do 8

24, Dalam sebuah kotak terdapat 12 kaos kakil, yang terdiri dari
L4 berwarna biru dan 8 herwarna hitam. Berapa banyak kaos kaki

harus diambil agar yakin yang
berwarna sama 7

A, 2

Be 4

teranbil itu dua di antaranya

Cs- ?
Do :5
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25. Angka berapa yang digantikan oleh zx pada penjumlahan di
vawah ini ?

ratusan puluhan satuan
2 VAN L
2 6 5
s
JAN 1 7
Ae k4 , Co 6
B. 5 D. jawaban A, B, dan C tidak benar
26, Angka berapa yang digantiksn oleh [ ] pada penjumlahan di
bawah ini ¥
enam belasan empatan
1 ]
1 2
— +
L 1
As 2 Ce 4
Bs 3 D. jawaban A, By dan C tidak benar

2%« Mengenai bilangan'(851)a9 di antara pernyataan herikut yang -
benar adalah:
A. mempunyal 15 angka (digit)
B. angka terakhir adalah 5
C. angka terakhir adalah 1
De genap

28. Suatu kelas terdiri dari 50 siswa, delapan puluh persennya
dapat berbahasa Inggris dan seleblhnya hanya dapat berbahasa
Itali. Dua puluh lima persen dari yang dapat berbahasa
Inggris dapat juga berbahasa Itali. Jumlah siswa yang dapat
berbahasa Itali adalah:

As 15 C. 50
Be 25 De 20
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\\\\\\ﬁEMAMPUAN

NG, T INGATAN | PEMAHAMAN | PENERAPAN | ANALISIS | JUMLAH

MATERT R
1. | Himpunan L 1 L 1 L
2o | Dimensil Tiga L - - 1 2
5. | Rumus~rumus Segi-~

tiga,

(Trigonometri) - 2 1 - E
e | Fungsi dan Grafik - s - 1 3
i 5, | Persamaan Dan
: Pertidaksamaan = 2 ! 1 5
;60 Bangun Datar
' Lingkaran 2 1 1 2 6
:?, Pangkat Tek Sebe-
: narnya (Fungsi

eksponen dan lo=-
_ gari tma) 1 e 2 - >
8. | Pengantar Logika 1 1 - - 2
9. | Pengantar Matriks 1 | - - 5
* JUMLAE 7 13 9 6 %5
0. | KEMAMPUAN BUTIR SO0AL WOMOR JUMLAH
1. | INGATAN 1, 04 2uaL, 26, BB, 3i 7
2. | PEMAHAMAN 2y TN o TN HOLY iy, eelm WEE 0B %5, 294
33, 35 13
3. | PENERAPAN 7, 11, T2, No¥ ek TS50, 51 9
le | ANALISIS e 13, 19, 22, 25, 28 6

Kisi-kisi soal tes prestasi belajar matematika
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Soal vang diwijl cobakan

TES PRESTASI
BELAJAR MATEMATIXA

PETUNJUK UMUM
l. Waktu yang digunakan untuk tes ini 70 menit,

2. Periksa dan bacalah scal ini secara teldti sebelum Anda
menjawab,

3. Jangan membuang-buang wakiu pada satu pertanyaan, Jika
perlu lanjutkan dulu dengan pertanyaan berikuinya kemudian
kembali lagi pada pertanyaan yang bpbelum terjawab,

Lo Jawaban yang salab tidak mengurangl penilaian,

5. Pada tiap-tiap pertanyaan diberikan empat pilihan jawaban:

A, By, C, dan D, Anda harus memilih satu jawaban dari pilihan

itu. Jika Anda ingin mengubah Jjawaban, lingkarilabh huruf
yang Anda pilih semula kemudian silanglah huruf yang sesuail
dengan Jjawaban yang Anda pilih.

6. Sesudah tes berlangsung, gabungkanlah lembar socal dengan
lembar jawaban Anda.

7. Jangan Anda menbuat coretan apapun pada lembar soal

SELAMAT MENGERJAKAW
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Jika A = 4{a, b, ¢, d:k’ maka hanyaknya himpunan baglan dari
himpunan A adalah ceee

Ao B4 Co 16

B, 32 D. &

n{8) adalah banyakaya anggota himpunan S. Jika n(dA) = a,
n{B) = b dan n{AN B) = ¢, maka n(AU B) adalah....

Ae & + b + ZC Co @+ b + ¢

B, a + o De @ + b = ¢

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 250 orang pendudul
suatu desa menyatakan hahwa ada 60 orang pemilik sawah dan
110 corang penggarap sawah, Selain itu ada pula 100 orang yang
bukan pemilik maupun penggarap sawah, Maka banyaknya orang
yang sebagal pemilik dan penggarap-sawah adalah ....

A, 170 Ce 20

Be 90 D, 10

Jika A'y Bf, dan C!' berturut-turut adalah komplemen A, kom=~
plemen B, dan komplemen (., Maka daerah yang diarsir pada
diagram Venn di bawah ini adslabh ,ce.
A, AN(BUC)!
B, A'nnBo CF
Co AU(BNC)
De AN(BAC)?

Pada sembarang segitlga PQR berlaku runus cee.
A, p sin P = r sin R Co p sin R= p sin P = p» sin Q
Bo p 8in P = g sin Q De p sin R= r sin P

Pada segitiga ABC panjang sisi a = 5 cm, panjang sisi b = 3 cnm
dan besar sudut ACB = 12009 Maka panjang sisi ¢ adalab ceee
A. 19 cm Co 7 Cm
B. V19 cm D. 49 cm

Suatu vbin berbentuk jajaran génjangﬂ jika dua sisi yang
herdekatan masingemasing panjangnya adalah 25 cm dan 40 cm,
sedang sudut apitaya 60°, Maka luas lantal yang terdiri dari
50 buah ubin adalabh ...

A. 1250013 om® Co 500003 cn®

2

B. 2500013 cm D. 2500V% cm®
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]
8. Jika a = 2V2 , maka a® -~ 2a sama dengan ..e..

he 4V2 Ga 8 + 4V2
Be =4V2 De 8 = 4V2
L
9, W,125 + wm#f%:wm + (OyB)2 gama dengan eeee
Ve
Aa 05:?5 C@' 1.
Be 1,25 D. 0,25
10. Bentuk sederhana dari wémimig; adalalh seee
2 - V2
he 3 + 22 Co 3 = 2V2
Be 2 + 212 Do 2 = 2V2
1le Wilal x yang nmemenuhl persamaan ( L ;XWS/B m\/fiiﬁw adalah .se.
b 5
2
As % e 1
rs.. B
B@ 2 De 5
x“+x
12. Himpunan penyelesalam dari 2 = 4 adalah esee
Ao HP =40, 1} C. HP = {2, 13
B HP = {0, -1} Do HP = {-2, 1}
13. Grafik di samping mempunyal persamaan FaY
a H
Ao =y = X+ X = 6 _ \ ! 1
2 TEo i A
B y + 6 = ¥ + % |
Co ¥y = 6 = ¥ + x ;
De y = X 4 X = b i
"
560
14, Jika F(x) = -x 4 bx, maka F(2) sama dengan ..o
A&— “’6 1 Ce “’l}—;L
B. 6 De 4

15. Grafik fungsi kuadrat f(x) = x2 + 2% = 3 memotong sumbu Y

pada titik oee.
Ao (29 O) Cs ('”Z?s O)
Be (03 3) @0 (Os m§)
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16+ Sebuah roket ditembakkan vertikal ke atas sehingga lintasannya
membentuk suatu parahola. Tinggl lintasan roket setelah t detik
ditentukan oleh h(t) = 20t = 5t°., Roket akan mencapai tinggi
maksimam pada t sama dengan cese

A, 2 detik Ce 15 detik
B. 4 detik D. 20 detik
17. Himpunan penyelesailan dari pertidaksamaan X2 + 4:} 9% - xag #e R

adalah ..ee
Ao b x| x(% atau K>L{5 Co {X i x{% atau x};lg.j

B. [x\xfatan xpu) 0. {x]x¢d atan x) 4]

18s Di bawah iml yang merupakan diagram himpunan penyelesaian
dari pertidaksamaan BXZ - 20% = 45 + 4x, ¥ R adalah eeeoe

19. Pada gambar di samping, y
o . \"\-_‘_‘-‘ .I\
daerah yang diarsir e T
menunjukkan daerah hime ~a;::“m\\\\:l\

punan penyelesaian dari :
Ao y < 5X = 6 \\\_.\\ *—-.\\/
Be y { 3% = 6 \ ;¥Hm\i:i§:\\\\\\,
Co ¥ 3%~ 06 = ;
Doy % 3% - 6 \\\“\\\;jgzggzzi;

3

20, Persamaan garis lurus melalui titik (0, 5) dan bergradien mm%w

adalah .00 ‘
Ao by ~ 20 = =2x Co 2y = 10 = = m%mx
B@ a}?m“XEIB Dm 4y+20+2x:0

. 21, Gambar di bawah ini adalah gambar Jaring-jaring kubus kecuall....

Ao ] Ce i

I

R, wwwmr~] De f 1

Ll N
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22, Pada gambar di bawah ini kubus ABCD.EFGH panjang rusuk-rusuknya
adalah a cm. Besar sudut antara garis AH dengan bidang diagonal
BFHD adalah seeo

A, 15° o G
Be 3QD B ,/?§\\\F////
Ce 450 §=
D. 60° S
e SN vy
DU e
s 5
2%, Jika pada gambar di bawah ini pamjang tall busur AB sama dengan
panjang jari-jari sama dengan 42 cm  dan /o= ga , maka panjang
busur kecil AR sama dengan seas
Ae 22 Cm
Be 4y ¢m
C. 66 cu
D, 88 ¢m
R A
2L, Pada gambar di samping ini,
suatuy lingkaran menyinggung sisi-
sisi segitiga ABC pada titik D, s
E dan F, Jika keliling segitiga
ABC sama dengan 30 cm, panjang o £
CE= 4 cm, dan panjang BF adalah il
1,5 kall panjang CE, maksa panjang ﬁ///f \\\\ ////
AF adalal coeo ' P ¢
A. 4 cn Co 6 cm
B. 5 ¢m De 10 cm

25, Pada gambar di. bawah ini, dua buah lingkaran dengan pusat dil
titik P dan Q. AB adalah garie singgung persekutuan dalam,
Jika PQ = 16 cmy PB = 5 cm dan QA = 3 cm, maka panjang AB
adalah cooee

A. 16V3 cn
B. 16V2 cm

A
Co BV3 em .
D, 8V2 cm o f//,//”/777¢<\
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26, Persamaan lingkaran yang melalui titik (-3, 4) dan berpusat
di titik (O Q) adalah ...
Ae %% 4 ya = V5 C. %% + y2 = 25

2 2

Be X“ + ™ = 5 De %= 4 ya = 625

27. Titik pusat lingkaran yang persamaannya
%2+ ya = 8% + 10y « 12 = 0 adalah s...
A, (4 5) Co (5p =4)
Be (=4 5) Do {4y =5)
28, Jika suatu lingkaran berpusat di titik (-4, 3) dan menyinggung
sumbu ¥y, maka persamaannya adalab cee.
Ao %%k ya + 8% + 6y + 25 = O
B, x° 4 ya - 8% + b6y + 13 = O
Ce %2 & y2 + 8x -~ by + 9 =0
D. X2 + ya + 8x + by + 9 = O
;-3
29. Determinan dari matriks A mnaé 1 adalah .00
2 3
he 3 c."%
B. 1 De 5
9 5

%0, Invers dari matriks B =

k2 b L2\
A 25 25
As Co ,
i e Lo WO )
25 25 25 % ]
Wi WL L. 3
B. 47 LY D. 47 L7
B e L. 2.
Y Ly LY.
. Xy l\ 7 o .
3l. Jika (y x§ o) F (5 ; maka nilai x dan y adalah eoeo
A, ¥ = 6 dan y = =7 Co ¥ = 3 dan y = 2
Be ¥ = 1L dan y = «5 Do 2 =1 dan y = 3
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ja ¢
32, Jumlah dari K > dan 2 ( ) adalah ceoe

b d

a 20\ [ a+ie
Ao < C ( }

b 2d) Dbrad

a+c 2a+C
B[] 0. |

L pe2d) _ w24
2 3 Ly =3 “ |
37 \ = 3B = s maka B sama dengan eee.

(=12 6 \ Lo -2
Ao C.
Ll 15 <1 *5)
12 -6 -4 2
. (7N

34, Apablla p adalah peranyataan "Ia tinggi' dan q adalah pernyatsan
"Ia tampan', maka pernyataan p A~ g menyatakan ...
A, Ta tinggi dam‘tampaﬁ.' Ce. Ia tinggi tetapl tidak tampan
‘B, Ia tinggi atau tampan Do Ia tinggi tetapi tampan

55, Jika p menyatakan "Semua perokok adalah peminun'" maka ~ p
adalah menyatakan ....
4, Semua perckok bukan peminum
B. Tidak semua perckok adalah peminum
C. Setiap perokok adalah peminum
D, Tidak ada perokok yang péminum
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Daftar hasil analisis dari uji coba soal tes prestasi

belajar matematika:

Nomor | Indeks Daya Validitas Keterangan
Soal Kesukaran Pembeda ITtem
1. 0,68 0,553 O, 484 diterima
2o 0,29 el g 0, 421 di terima
3o 0,79 0,21 0, 316 di terima
| L 0,63 0,21 0,233 diterima
5. iy 0,21 Q,; 324 diterima
6o 0,42 0,2l 0,339 diterima
7o (0,68 Q, 42 0, 493 di. terima
8. 0,97 0,05 0,459 direvisi
9, 0,71 0,26 0, 42k diterima
1O, 0,71 Q, 57 0O, 39 diterima
1N 0,68 0,31 0, 284 diterima
ki %) 0,79 0,21 0,251 di terima
1%, 0,63 0,21 0,274 diterima
Lhe 0,37 0,26 0, 561 di terima
15. 0,79 0,21 0,267 di terima
16, 0,6 ¢ . ER O, Ll di terima
17 0,76 0,26 O, 318 diterima
18, 0,68 0,21 Q0,284 di terima
19. 0,34 Q 47 0, 542 di terima
20, 0, 7 0,21 0,401 di terima
2l 0,89 0,21 0y 53 direvisi
22, 0,21 0,21 0,295 diterima
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Nomor Indeks Daya Validitas Keterangan
Soal Kesukaran { Pembeda Tten
2%, 0,71 0y 37 O, B0k diterima
2he 0,68 G, 31 0,318 di terima
25, 0,55 0,26 Qg261 diterima
26, 0,66 0,26 0,32 diterima
27 0,76 0,26 0,578 diterima
28, 0,68 O, 42 Quh93 di terima
29, 0, 71 Q426 0,209 di terima
50, i O - diganti
. 0,68 0y21 0,306 di terima
b, 0,92 0,05 0,047 direvisi
33, 0,95 ) 0,026 direvisi
B, 0,68 0,21 0,329 diterima
o 0,58 0,21 0,196 di terima

Untuk soal tes prestasi belajar matematika, reliabili-

tasnya adalal:

T - 35 ( a5g908 = 6&;613“3” )
L7 3 25,908
rll = 03?67

Rellabilitas tes secara keseluruvhan dihitung dengan metode

Kuder Richardson, dengan rumus KR-20 adalah Q,767.
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Soal yang digunakan untulk pengambilan data

TES PRESTAST
BELAJAR MATEMATIKA

PETUNJUK UMUM

1.
2o

5@

Waktu vang digunakan untuk tes ini 70 meni t.

Periksa dan bacalah soal ini secara tellitl sebelum Anda
menjawalb.

Jangan membuang-buang waltu pada satu pertanyaan, Jjika perlu
dilanjutkan dulu dengan pertanyaan berikutnya kemudian kemba-
1i lagi pada pertapyaan yang belum terjawab.

Jawaban yang salah tidak mengurangi penilaian.

Pada tlap~tiap pertanysan diberikan empat pilihan jawaban
yaitu A, B, C, dan D. Anda harus memilih satu jawaban dari
pilihan dtu, Jika Anda ingin mengubah jawaban, lingkarilah
huruf yang Anda pilih semula kemudian silanglah huruf yang
sesual dengan Jawaban yang Anda pillih.

Sesudah tes berlangsung, gabungkanliah lembar soal dengan

lembar jawaban Anda.

Jangan Anda membuat coretan apapun pada lembar soal,

SELAMAT MENGERJAKAN
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Jika A = {ag by C, d} maka banyaknya himpunan bagilan dari
himpunan A adalah
Ao b4 Z. 16
B, 32 De &

n{8) adalah banyaknya anggota hispunan 8. Jika n(id) = &,
n(B) = by, dan n{A0B) = ¢, maka n(AU B) adalah

A, a + b+ Z¢ Co @@ + b 2+ ¢

Be @ + b Do & + b = ¢
Haslil penelitlan yang dilakuken terhadap £20 orang penduduk
suatu desa menyatakan bahwa ada 60 orang pemilik sawah dan
110 orang penggarap sawah, Selain Litu ada pula 100 orang yang
bukan pemilik mauvpun penggarap sawah, Maka banyaknya orang
yang sepagal pemillk dan penggarap sawall adalal

A, 170 C. 20

B, 30 Do 10
Jika A', Bty dan ! berturut-turut adalah komplemen A, kompl e

men B, dan komplemen C. Maka daerah yang diarsier pada diagranm

Venn di bawah inl sadalah
Ao An (BUC)!
B, A'N BnC?
C. AULBNC)
D, An{BAC)!

Pada sembarang seglitiga POR berlaku rumus
A, Mllsin - il n R Ce P 8in R = p sin P = p sin

al

Be » 8in P = g sin o D, pgsial s sin /3

Pada segitiga ABC panjang sisi & = 5 cm, panjang sisl b = % om
dan besar sudut ACB = 120°. Maka panjang sisi ¢ adalah

A. LY ¢m Co ¥ ¢m

Be V19 cm De 49 om
Suatu ubln berventuk Jajaran genjang, Jika dua sisi yang bere
dekatan masing-masing panjangnya adalah 22 cm dan 40 cm, sedang
sudui aplinya 6OO$ Maka luas lantal yang terdiri dari 50 buah
ubin adalah

A 12500073 cn® Co 5000073 en®

: >
8. 2500073 cn® D, 250073 cm®
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8. WMilai x yang memenuhi persamaan Exu8x+£ = 64¢49X adalahn
Ae & Ca %ﬁ
Be & De G
¢ P X R pod o e
Yo V0,125 + = + {0, 5) mama dengan
)72
AV
j‘\'ﬁ.a Og?b Ca 1"
B, 1,25 De Q25
. \ - . = = .
10, Bentuk sederhana dari mg*:wg%w adalah
Ao 5o+ 2V2 Co 3 = 2V2
B. 2 + V2 De 2 = 2V2
.. . . 1 /e
1l Wilald x yang memenuhl pergam&aﬁ.(ﬁ§) =
s
2 a1
A&‘ ‘_I\ (/G 1
o
.B W‘é““ T)a ""‘“;é"""
L 5’_ e :}
3
T .
12, Himpunan penyelesaian dari 2 = 4 adalah
A, HP = 10, 1% Co HP = {2, 1}
- . - -
B, HP = {0, -1} Do HP = j-2, 1}
13, Grafik di samplag mempunyal persamaan
he =y = X+ X - b ) f ¥
Be ¥y + 6 = %" + x
Cse Yo (“:) =3 Xa + X
- 2
Do ¥ = %5 + % = =b
J ) . 2 - r v
i, Jika F(x) = «x% + 52, maka F(-2) sama dengan

A.a “”’6
B. 6
15, Grafik fungsi kua

pada titik
.';{e (£§ O)
B, (0, 3)

Ce
De

o)
drat f(x) = x%

e

D

S
by

+ 2% -5 memotong sumbu Y

(=3, 0)
(Os “ﬁ)
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16. Sebuah roket ditembakkan vertikal ke atas sehingga linfasannya
membentuk suatu parabola. Tinggl lintasan roketl setelah t detik

ditentukan oleh hi{t) = 20t -~ 5t7. Roket akan mencapal tinggi

makaimun pada t sama dengan

A. 2 detik Co 15 detik
B, 4 detik Do 20 detik
17. Himpunan penyelesalan dari pertidaksamaan x2 Iy } Q% - x29 ¥ R
adalal
A0 {x lh<%~ atav %) 4} c. {x {x < % atau xy 4%
B@&Xlx§%éﬂm1x>4} D@{xlx.g%ammlx>4}

18. Di bawah inl yang merupakan diagram himpunan penyel esalan
-
. B . [ i e .
dari pertidaksamaan 5% - 20x -l + Ly, x R adalah

j&ﬂ

B,

di samping,

19, Pada gambar
daerah yang diarsir

menun jukkan daerabh him-

punan penyelesalan daril
Aa ,Y<§XM 6
Be ¥ &)X
Co ¥y > 3% =
D. y 3 3%

i
[aat

i
o O

20. Persamaan garis lurus yang melalui titik (0, 5) dan bergradien
|

o % adalah
he 4y = 20 = =2% PR E 0 - - %x
Be 2§ = ~xX = 5 D. 4y + 20 + 2x = Q

2l. Sebuah prisma segl enam beraturan dengan panjang alas 2 dm

dan panjang rusuk tegaknya 5 dm, maka luas selurub preuukaan
prisma tersebut adalah
. T = I P
Ao (60 + 6V3) dam” Co (60 + 12V3) dm

B, (60 + 2¥3) an® D. (60 + 3V2) am®
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Pada gambar di bawah inl kubus ABCD,EFEH panjang rusuk-rusukmya
adalah a cm. Besar sudut antara garig AH dengan didang diagonal

BFRD adalah

A, 157
B. 30°
Co 4357
D, 60°

Jika pada gawmbar di bawan inl panjang tali busur AB sama dengan

e

panjang jari-jari yaitu L4e cm dan /i, = Eﬁ ¢ MAkE panjang busur

AB sama dengan
he 22 Cm
Be 44 cm

G660 co £
D. 88 cm N
Pada pambar di samping inil
suatu lingkaran menyinggung
sigi-sisgl segitiga ABC pada
titik B, B, dan B, Jika
keliling segitiga ABC sama
dengan 30 c¢m, CE = 4 cm dan
panjang BF adalah 1,2 kaldl
panjang CE, maka panjang AF
adalahn
Ao 4 cm - CA To™ o
B. 5 cm D, 10 ¢cnm

Pada gambar di bawah inl, dua buan lLingkaran dengan pusat di
titik P dan G. AB adalah garis singgung persekutuan dalam,
Jika PQ = 16 cm, PB = 5 cm dan QA = % cm, maka panjang AB
adalah

A

Ao 16#? cm p—
;Be L()\/E o \
Co 8VE cm

D, 82 cnm
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26. Persamaan lingkaran yang melalui titik (=3, 4) dan berpusat
di titik {0, ©O) adalah
-l

- 8]
Ay 25 4 y‘2 = 5 Co ¥ + y5 = 25
B, % 4 ya = 5 Do %% 4+ y© = 625

27, Titik pusat lingkaran yang persanaannya
x© 4+ y© - Bx + 10y ~ 12 = 0 adalah
A CLM )) Ce (59 ‘““’j'%)
B (“‘L}-ﬁ ‘)) D (49 “‘”.b)
28. Jika suatu lingkearan berpusat di titik (~4, 3) dan menyingsung

sumby y, maka persansannya adalah

Ae X + yﬁ: + & X + 6:}7 + P :) = O
~
Re er + yd P S 6:};’ + 1 _f} = O
z .
v Q

+ BX - by + § o=

De X7 + 7 + 8 + 6y + @ =

Ca X +

o

[
fox: By

29, Determinan dari matriks A = adalah

£

s AN
i

RN i

Ao

<3

&

}
ko

Be D

WO N
LW Ny

o
LN

30 Jika matriks B = maka Adj(®) adalah

R
2
&

=4

&

f
[ 3
§
OO
Bl b
\___,_/

]

-]
~J
<O
i
[

i,...J
§
Mo
s -

/
e
§
™o
;.—..J

b4 ¥ 1 7
2L Jika = , maka nilal x dan y adalah

Go X = 5 CGuan y =

e
L
%
i
o
fos
Ay
St
H
H
~J
N

De ¥ = L dan y

it

ey
&
>
fi
ot
£
=
L
ii
H
o
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2 5
Matriks C = L ) , apabila matriks C adalah matriks
singular maka nilal p adalab
Ae =10 Co LO
By =Y | Do 9

Matriks A = dan matriks B =

Jika A = B, maka nilal & dan b adalah

Ae & = 5 dan b = 2 Ce & = 5 dan b = 3
Be & = & dan b = & Do @ = £ dan b = 3
Apabila p adalah pernyataan "la tinggl' dan g adalah pernyata

"Ta tampan', maka pernyataan p A nv g menyatakan
As Ia tinggi dan tampan,.
B, Ia tinggl atau tldak tampan.
Co Ta tinggi tetapl tidak ilampan.

De Ta tinggl tetapi tampan.

Jika p menyalakan "Semua perokok adalah peminum" maka o~ p
nenyatakan

A, Semua perokok adalah bukan pemninum.

B. Ticak semua perockok adalah peminum.

Co Setiap perokok adalah peminum.

De Tidak ada perokok yang peminum,

Semoga Sukses

A Yl
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Data yang berupa skor kemampuan penalaran matematika

siswa (X) dan skor prestasi belajar matematika slswa (Y,

tersaji dalam tabel berikut:

Nomoxr | X Y Nomox X Y Nomor | X ¥
1 14 1Y 23 18 20 L5 20 a2
e 14 28 2L 18 20 46 20 22
3 16 15 25 18 25 L7 20 2z
L {16 Lod 26 19 i) 48 20 22
5 16 17 27 19 |19 49 20 23
6 16 18 28 19 20- 50 20 26
7 i7 15 29 19 20 51 21 20
8 17 16 30 155 20 52 2L 20
¥ 17 17 Sils B¢ 21 53 2L 21

10 |17 17 52 19 21 Dy 2l 2L
i il 17 18 £1: 19 3@ 55 2l a
12 7 18 Sl 19 |25 56 21 22
13 LY 18 55 19 | 25 o % g 22
14 17 18 36 19 28 58 2 25
15 117 19 3¢ 20 | 19 29 21 25
16 {17 19 58 2 [ 'BY 60 21 25
1Y (17 19 5% 20 20 6L 21 23
18 417 26 e, 20 20 62 21 a5
19 {18 17 41 20 | 20 63 21 23
20 18 19 2 20 21 6l 21 25
21 18 19 b3 20 ee 65 21 23
oo 18 20 Iy 20 2e 66 2L 2l
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Homor X Y quor X ¥ Nomor X Y
67 | 21 |25 Sy 23 | 2y 121 |25 | 29
68 | 21 29 95 23 | 25 22 |25 | 32
69 | 21 |29 96 2% | 25 x23 |85 | 32
70 0 22 |19 97 23 |25 124 26 120
7L 22 a2 98 23 | 26 125 (26 | 2L
72 1 22 |22 99 23 |27 126 26 1 25
73 1 22 |23 100 23 | 28 127 126 | 26
L2223 101 24 |19 128 26 | 27
75 1 22 | 23 102 2l | 24 129 |26 @ 28
76| 22 | 23 103 2y | 24 130 126 | 29
77 | 22 | 23 104 2 |25 131 |26 | 32
78 | 22 | 24 105 26 rar 132 Saect | (8@
79 | 22 |24 106 2y {27 133 {27 | 27
80 | 22|24 107 2y |28 134 |27 | 28
8L | 22| 24 108 2 | 30 135 (27 | 28
g2 | 22| 24 109 |2y |30 136 |27 | 29
83 | 2225 110 24 | 31 137 |27 | 30
gu | 22| 25 111 25 |26 138 |27 | 32
85 | 22| 26 112 25 | 26 139 |27 | 3%
86 | 22 26 113 a7 W e 140 27 | 34
87 | 22| 26 114 25 |27 141 |27 | 34
88 1 22| %0 115 125 |27 b2 |28 | 19
89 | 23] 22 116 25 | 27 143 128 | 31
G0 | 23| 23 117 25 | 28 14l |28 1 33
9L | 23 24 118 25 128 145 | 28 1 34
92 | 23| 24 119 25 |28 146 | 28 | 34
93 1 23| 24 120 25 128
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Dari data yang berupa skor kemampuan pemalaran mate-

matiksa siswa (X) dan skor prestasi belajar matematika sis-

Wé
Le
Ce

{Y), diperoleh:
Jumlah siswa: no= 146
Jumlah skor kemampuan penaldran matematika slswa:

IX = 3186
Jumlah kuadrat skor kemampuan penalaran matematika slswa
£X° = 71096
Rata-rata skor kemampuan pemalaran matematika siswa:
X = 21,822
dan standard deviasinya = 3,292
Jumlah skor prestasi belajar matematika siswa:
Y Y 5515
Jumlah kuadrat skor prestasi belajar matematika siswa:

T Ve - 87513

. Rata~rata skor prestasi belajar matematika sleswa:

dan standard deviasinya = 4,463
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa
skor kemampuan penalaran matematika siswa pria (Xﬁl)9 dan

prestasi belajar matematika siswa pria (Yl) adalah sebagal

berikut:

Nomor | Xq | ¥y Nomo?‘ X Yl Nomor « X 1 ¥y
1 14 | 28 23 20 2 L5 25 2l
2 16 |15 24 20 22 46 25 2k
3 17 115 25 20N o2 47 25 | 2k
L e 26 20 | 25 48 23 1 25
5 17 119 ¢ 2y 2k 49 25 25
& l? 19 28 21 2l 50 23 26
7 17 {26 29 21 23 51 25 27
8 18 |17 30 21 | 23 52 24 | 24
v 18 |20 2 21 25 55 24 | 24

10 185 25 52 21 | 25 54 2 1 25
1k 19 119 35 1 er |2k 22 2 | 30
Lz T (12 Sh 21 29 56 24 31
15 L9 |20 32 gg | 23 27 25 | 26
14 LoD 56 2z | 25 58 25 | 27
L5 L9 |25 37 22 | 2k 29 a5 | 28
16 20 |19 58 22 | 24 60 25 | 28 |
1Y 20 | 20 39 26 2l 6l 25 | 28
18 20 20 40 = 25 62 25 32
19 20 | 20 Ll 22 25 63 26 2k
20 20 |22 Lz 22 30 64 26 25
21 20 | 22 L3 25 22 65 26 26
22 20 | 22 Ldy 25 al 66 26 29
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Nomor | Xl : Yl
67 26 A2
68 27 27
69 27 29
70 27 32
71 &y 35
2 27 Sl
7’5 28 19
h 28 Sl
5 28 B

Dari data di atas diperoleh:

Le
2

Jumlakl siswa pria: Ti S

Jumrlah skor kemampuan penalaran matematika siswa pria:
Z,Xh'm 1654

Jumlah kuadrat skor kemampuan penalaran matematika siswa

pria: I X] = 37242

Rata-rata skor kemampuan penalaran matematika siswa

nria: ﬁi = 22,05% dan standard deviasinya = 3,217.

Jumlah skor prestasi belajar matematika siswa pria:
i = 5
Y, =183
Jumlah kuadratf skor prestasl belajer matematika siswa

pria: Z'Yf = 46140

Rata-rata skor prestasi belajar matematika siswa pria:

?L = 24,427 dan standard deviasinya = 4,335,
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Data yang diperoleh dari hasil @en@litian yang berupa

skor kemampuan penalaran matematika siswa wanita (XP)’ dan

skor prestasi belajar matematika siswa wanita (Y?) adalah

sebagai herikut:

Nomor o ¥, Nomor X, Y, Nomor | X, ¥,
1 1L 17 =) 2L 21 L5 22 26
2 16 17 24 20 26 46 22 26
5 16 17 25 21 20 47 25 25
4 16 18 26 21 20 48 23 25b
5 17 16 27 21 21 49 23 28
6 17 17 28 21 22 50 24 19
7 17 17 29 ok 22 i el 29
8 17 18 50 sk 25 52 2k 27
2 17 118 o 2L 123 25 24 28

10 17 18 S il R 54 Pl 30
1L 17 18 33 21 2% 55 25 26
12 18 19 B 21l 25 56 25 | 27
i3 18 19 35 21 29 57 25 27
L4 18 20 36 22 19 58 25 27
15 18 | 20 | A W 59 a5 | 28
16 19 20 38 22 i 60 25 29
17 19 20 29 e 25 61 25 52
18 19 21 40 2 25 62 26 20
19 19 | 2% 41 22 | 23 63 26 | 27
20 19 | 22 & 22 | 24 n 26 | 28
21 19 28 L4A 22 24 65 26 Bl
2e 20 20 iy 2e. 26 66 27 28
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Nomor X2 Y?

67 27 1 28
68 27 30

69 &7 | Sh
70 28 | 51
71 28 | 33

Dari data di atas diperoleh:
1. Jumlah siswa wanita: mo= 71
2, Jumlah skor kemampuan pemalaran matematika siswa wani tas

z Xy = 1532

%5, Jumlah kuadrat skor kemampuan penalaran matematika
siswa wanita: F Xg = 35854
s Rata-rata skor kemampuan penalaran matematika siswa

wanita: EE = 21,577 dan standard deviasinya = 34375

5. Jumlah skor prestasi belajJar matematika siswa wanita:
T Ya z 845
6., Jumlah kuadrat skor prestasi helajar matematika siswa
wanita: by Yg = J0893
7« Rata~rata skor prestasi bhelajar matematika slswa wanita:

fa = 23,563 den standard deviasinya = 4,585,




